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MOTTO 

�˶ϥϭ˸Ω˵˵Αό˴˸ϳϟ˶�ϻ˶͉΍�α˴ϧ˸� ˶ϻ˸�΍ϭ˴�ϥ͉Ο˶ϟ˸΍�Ε˵Ϙ˴˸ϠΧ˴�Ύϣ˴ϭ˴ 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. (QS. az-Zariyat [55]: 56)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ�%DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz 26. hlm. 766 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa dalam penciptaan 
makhluk hidup, ada sesuatu yang kasat mata dan ada sesuatu yang ada 
tidak terwujud, diantara makhluk makhluk yang tidak terlihat adalah 
jin, dan makhluk yang terlihat adalah manusia. al-4XU¶DQ� VDQJDW�
banyak menyebutkan mengenai jin dan manusia. selain itu, kedua 
nama tersebut dijadikan nama surat dalam al-4XU¶DQ�� -LQ� DGDODK�
makhluk yang kurang lebih sejajar dengan manusia, karena sangat 
sering diungkapkan al-4XU¶DQ� EHUVDPD�PDQXVLD��PDND� SHQXOLV� DNDQ�
mengemukan sejauh mana korelasi jin  dan manusia. untuk 
mengetahui yang lebih dalam mengkajinya, dalam mengkaji 
pembahasan tersebut penulis menggunakan salah satu kitab tafsir  
NRQWHPSRUHU��\DLWX�NLWDE�³7DIVLU�DO-0DUDJKL´� 

Dalam skripsi ini, penulis akan mengukapkan bagaimana 
penafsiran al-Maraghi terhadap ayat-ayat korelasi jin dan manusia 
dalam al-4XU¶DQ�� Penulis menggunakan ialah penelitian pustaka 
(library research���'HQJDQ� VXPEHU� GDWD� ³7DIVLU� DO-0DUDJKL´�PHWRGH�
pengumpulan data yang digunakan ialah metode Dokumentasi 
terhadap ayat-ayat yang berkaitan tentang jin dan manusia tafsir al-
Maraghi, analisa data dengan menggunakan metode kerangka tafsir 
PDXGKX¶L�(Tematik). 

Hasil penelitian ini yang pertama, membenarkan adanya Rasul-
Rasul dari golongan bangsa jin dan manusia, kedua, banyak yang 
akan menjadi penghuni neraka jahannam yang bakal tinggal disana 
dari golongan jin dan manusia, ketiga, orang-orang kafir berkata 
ketika begelimang dalam azab Hai tuhan kami, perlihatkanlah kami 
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setan-setan dari bangsa jin dan manusia yang telah menjeruskan ke 
dalam kesesatan, keempat, kalau Aku tidak akan menciptakan 
golongan jin dan manusia tidak akan tau keberadaanku dan 
keesaanku, kelima, bangsa jin dan manusia tidak bisa melarikan diri 
melainkan atas kekuatan dan keesaan Allah SWT. Bahwa Jin dan 
manusia dalam pandangan al-4XU¶DQ� DGDODK� PDNKOXN� $OODK� 6:7�
yang berbeda wujud, ada yang nampak da nada yang tidak Nampak, 
MLQ� GDQ� PDQXVLD� GLEHEDQL� GHQJDQ� KXNXP� V\DUL¶DW�� .HGXQ\D�
mempunyai haliyah yang sama, mereka minum, makan, dan 
berketurunan. 
Kata Kunci: Relasi, Jin, Manusia, al-Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Islam merupakan agama Allah SWT yang diwahyukan kepada 

para rasul sebagai hidayah dan rahmat bagi umat manusia, yang 

menjamin kesejahteraan hidup material dan spiritual, duniawi dan 

ukhrawi. Agama islam adalah agama yang dibawa oleh nabi Muhammad 

SAW sebagai Nabi akhir zaman adalah agama yang di turunkan Allah 

SWT yang tercantum dalam al-4XU¶DQ�GDQ�VXQDK�1DEL�\DQJ�VKDKLK�2  

Pada awal surah kedua al-Qur'an, tepat setelah isi utama al-

Qur'an dan penutupnya, Surat al-Fatihah, hal pertama yang ditemukan 

adalah uraian tentang fungsi al-Qur'an. Al-Qur'an sebagai 

petunjuk/petunjuk. Bagi yang bertakwa, dan wajar saja sifat pertama 

orang-orang bertakwa dalah \X¶PLQXPD� EL� DO-ghaib (percaya yang 

ghaib).  Ayat-ayat al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW banyak 

bercerita tentang malaikat dan jin, termasuk ciri-ciri, aktivitas, dan 

keadaannya. Teks-teks ini juga menjelaskan hubungannya dengan Sang 

Pencipta (Allah SWT), alam dan kemanusiaan. Ayat-ayat al-Qur'an dan 

Hadits Rasulullah banyak bercerita tentang malaikat dan jin, termasuk 

ciri-ciri, aktivitas dan keadaannya. Teks-teks ini juga menjelaskan 

hubungannya dengan Sang Pencipta (Allah SWT), alam dan 

kemanusiaan. Allah SWT menciptakan dua jenis makhluk yang masing-

masing memiliki alamnya sendiri, kelompok pertama adalah alam ghaib 

(gaib), terdiri dari malaikat dan jin. Kelompok kedua adalah alam 

 
           2Fitrah Sugiarto, Ilmu Nafs Dan Pemahaman Tentang Manusia Dalam 

Perspektif Al-4XU¶DQ�(Universitas Islam Negeri Mataram, vol.6 No.1 2023): Al Furqan 
: Jurnal Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU��KOP����� 
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syahadat (yang terlihat), yang terdiri dari manusia, hewan, dan 

tumbuhan. 

Seorang hamba yang berada di hadapan Allah SWT tidak akan 

mempunyai kekuasaan  bahkan kekuatan, ia sebagai makhluk yang 

lemah, harus bersikap patuh terhadap apa saja yang diperintahkanya.3 

Dan hamba-hamba yang patuh (beriman dan bertakwa) kepada Allah 

SWT, mereka telah dijanjikan akan memperoleh kebaikan darinya.4 

Namun sebaliknya, apabila mereka durhaka kepada allah dan rasulnya, 

maka baginya neraka Jahannam, mereka kekal di dalam neraka selama-

lamanya.5 Hamba-hamba yang dibebani hukum tersebut ialah hamba 

mukallaf, yaitu jin dan manusia. 

Al-Qur'an menceritakan adanya fenomena supranatural di luar 

pengalaman langsung manusia. Misalnya, al-4XU¶DQ�VHULQJ�PHQ\HEXWNDQ�

adanya malaikat, beberapa di antaranya memiliki fungsi tertentu, seperti 

membawa wahyu kepada para nabi, atau mengabarkan kematian. 

beberapa malaikat itu adalah sangat penting, dan merupakan salah satu 

dari enam rukun iman dalam islam. al-4XU¶DQ� PHQJDWDNDQ� UDVXOXODK�

muhamad beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadanya al-

4XU¶Dn dari tuhannya, demikian pula orang-orang beriman.mereka 

 
3,EQX�µ$WDLOODK��IntisariKitab al-Hikam, Terj.Abu Fajar(Surabaya : Gitamedia 

Press, 2005), hlm. 127. 
4Dapertemen Agama RI,  al-4XU¶ƗQDan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang 
Dan Diklat Kementrian Agama Ri, 2019), hlm 670. 

5Dapertemen Agama RI,  al-4XU¶ƗQDan Terjemahannya Edisi 
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang 
Dan Diklat Kementrian Agama Ri, 2019), hlm 851. 
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semua beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikatnya, kitab-

kitabnya, dan rasul-rasulnya.6 

Islam melalui al-Qur'an mengungkap berbagai kekuatan gaib 

yang wajib diyakini dan diyakini oleh para pengikutnya, termasuk yang 

disebut dengan jin. Apa yang diucapkan dalam al-Quran, harus diyakini 

dan diyakini sebagai akibat dari keyakinan terhadap agama dan 

kebenaran agama yaitu Nabi Muhammad SAW.7 Pembicaraan tentang 

makhluk halus sangat popular di kalangan masyarakat. Bukan saja 

melalui layer kaca yang menanyangkan aneka tayangan tentang jin dan 

makhlus halus lainya, tetapi juga media massa yang menyebarkan isu 

jual beli jin  dengan harga jutaan rupiah, meskipun demikian, tayangan 

ataupun buku-buku yang membahas makhluk halus, baik yang baru 

ataupun lama, tidak sepenuhnya sesuai dengan informasi dan tuntunan 

wahyu. hal ini jika di biarkan berpotensi memunculkan Takhayul dan 

Khurafat, bahkan mengantarkan pada kemusyrikan.8 

Di antara makhluk yang ghaib ialah setan, jin, iblis dan malaikat. 

Oleh karena itu setiap orang mukmin wajib mengimani yang ghaib. 

Sebuah keimanan yang tidak boleh ternoda oleh keraguan.yang ghaib 

ialah segala yang tidak bisa di saksikan oleh indera mata manusia seperti 

bangsa malaikat dan jin.9 Al-4XU¶DQ�VHQGLUL�WHODK�PHPDSDUNDQ�EDKZD�MLQ�

dan manusia merupakan makhluk Allah SWT,mereka di ciptakan 

terlebih dahulu sebelum manusia. 

 
6Dapertemen Agama RI,  al-4XU¶ƗQDan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang 
Dan Diklat Kementrian Agama Ri, 2019), hlm 285. 

7M.Quraish Shihab, Jin Dalam al-4XU¶DQ (Tangerang:PT Lentera Hati,2011), 
hlm.15 

8Ibid. 
9Awahid Abdus Salam Bali,Membentengi Diri Dari Gangguan Jin Dan 

Setan,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006). hlm. 1-2 
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Jin adalah makhluk Allah SWT mereka diberikan kebebasan 

untuk memilih antara yang baik dan yang jahat. Kehidupan jin sangat 

mirip dengan kehidupan alami manusia, ada cinta dan benci, 

kesepakatan dan perselisihan, kasih sayang dan kebencian keluarga. Jin 

sangat berbeda dengan iblis. Setan adalah keturunan iblis dan dia tidak 

mempunyai pilihan dalam menentukan mana yang baik dan mana yang 

jahat. Setan hanya mempunyai sifat-sifat buruk dalam hidupnya dan 

merupakan makhluk yang dilaknat selamanya oleh Allah SWT. Setan 

ada dimana-mana, bahkan di dalam hati manusia, dan setan menyebar 

melalui darah. Setan biasanya membingungkan manusia melalui 

kekayaan, wanita atau pria, dan takhta, namun kenyataannya manusia 

sering salah membedakan antara setan dan roh. Manusia sering 

menganggap sama hubungan antara dua makhluk ini yakni sama-sama 

menggoda dan menjerumuskan manusia ke jalan kesesatan.10  

Allah SWT menganugerahi jin dengan kemampuan unik yang 

melebihi manusia. Kemampuan tersebut sering dimanfaatkan oleh jin 

untuk memanipulasi dan menyesatkan manusia. Menurut al-Qur'an dan 

As-Sunnah, jin mempunyai kekuatan luar biasa yang melebihi 

kemampuan manusia. Meski begitu, meski jin mempunyai kehebatan, 

bukan berarti manusia lebih rendah atau lemah di hadapan jin. Satu 

aspek yang perlu dipertimbangkan ialah keupayaan jin untuk menjelma 

dalam rupa manusia dan hewan. Semasa perang badar, syaitan 

mendekati kaum musyrikin yang menyamar sebagai Suraqah bin Malik, 

 
10Muhamad Taki Rumakat, Komunikasinjin Dalam Mempengaruhi Manusia 

Menurut al-4XU¶DQ� 6WXGL� $QDOLVLV� 'L� 5XPDK� 6HKDW� $FHK�,QGRQHVLD (Pascasarjana 
Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh,Aceh Indonesia ) hlm. 93 
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menawarkan jaminan kemenangan kepada mereka. Kejadian ini dirujuk 

dalam (QS. al-Anfal [8]: 48) oleh Allah SWT.11 

Menurut Muhammad Mutawalli Asy-Sya'rawi, manusia tidak 

mampu memahami jin dalam hakikatnya yang sebenarnya karena 

keberadaannya diluar batas penglihatan manusia. Namun, jika Setan 

memilih untuk menampakkan dirinya dalam wujud manusia atau 

binatang, maka ia akan terlihat oleh kita. Dalam kasus seperti ini, setan 

tunduk pada hukum dan batasan bentuk materi yang ia ambil. Jika setan 

berwujud manusia, dia akan terikat oleh hukum yang mengatur manusia. 

Jika dia ditembak, dia akan menemui ajalnya. Akibatnya, jika setan 

bermanifestasi dengan cara apa pun, kehadirannya hanya akan bertahan 

sementara sebelum menghilang. Hal ini disebabkan kesadarannya bahwa 

siapa pun yang menyaksikannya dalam inkarnasi manusia akan memiliki 

kekuatan untuk mengakhiri hidupnya.12 

Di sisi lain, jin dan manusia sebenarnya hidup berdampingan dan 

hidup di dunia yang sama, namun manusia pada umumnya tidak 

mengetahui tentang jin atau tidak dapat merasakan keberadaannya. Oleh 

karena itu, asumsi penulis adalah ada hubungan atau kekerabatan di 

antara mereka, dalam hal ini jin dan manusia. 

Sebagaimana firman Allah SWT QS. al-Jinn [72]: 6 menjelaskan 

bahwa seorang laki-laki dari kelompok manusia meminta perlindungan 

kepada beberapa laki-laki dari kelompok jin. Muhammad al-Sawi 

menjelaskan maksud ayat ini bahwa pada masa jahiliyyah, ketika orang-

 
11Umar Sulaiman al-Asyqar, Rahasia Malaikat, Jin dan Setan, Terj. Kaserun 

AS. Rahman, hlm. 121. 
12Mohamad Dliyauddin, Jin Dalam Perspektif Al-4XU¶DQ� 0HQXUXW� 7DIVLU�

Mutawalli Asy-6\D¶UDZi, (Rogram Studi Ilmu Al-4XU¶DQ� 'DQ� 7DIVLU�� )DNXOWDV�
Ushuluddin, Institut Ptiq Jakarta, 2021 M / 1443 H ), hlm. 8 
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orang arab datang ke lembah, mereka ditakuti oleh jin. Jika orang 

tersebut tidak memikirkan Allah dan imannya tidak kuat, maka orang 

tersebut akan memanggil dan memuliakan jin dengan mengucapkan 

³6D\D�PHPLQWD� SHUOLQGXQJDQ� SDGD� SHQJXDVD� OHPEDK�´� 'HQJDQ� DGDQ\D�

mereka yang meminta pertolongan, mereka merasa aman hingga fajar 

tiba. Ayat tersebut diakhiri dengan penjelasan bahwa pada hakikatnya 

meminta pertolongan kepada makhluk halus justru menambah 

keberdosaan manusia. Sedangkan pada ayat lainnya, QS. al-An'am [6]: 

128, yang menyesatkan kaum jin terhadap manusia dan mereka 

mengaku merasakan nikmatnya masing-masing pihak. Hal ini 

membuktikan korelasi antara elf dan manusia terdapat korelasi yang 

interaktif. 

Al-4XU¶DQ� PHQXWXUNDQ� EHUEDJDL� JDPEDUDQ� NRQJNULW� WHQWDQJ�

manusia. Penelusuran terhadap ayat-ayatnya ditemukan bahwa 

penyebutan nama manusia diungkapkan dalam berbagai istilah yang 

menunjukan berbagai aspek kehidupan manusia dan perannya sebagai 

makhluk tuhan. Ada istilah bani adam, basyar, insan, an-naas, al-Ins, 

al-Inas, abid, khalifah, dan sebagainya.13  Di dalam surah at-Tin [95]: 4 

sangat jelas bahwa ayat tersebut menginformasikan bahwa manusia 

sesungguhnya telah di ciptakan Allah SWT dalam bentuk sebaik-

baiknya. Al-4XU¶DQ� VHQGLUL� PHQJJXQDNDQ� NDWD� khalaqa bukan MD¶DOD, 

dan menggunakan al-insan bukan basyar, tentunya mempunyai maksud 

dan kandungan tertentu.14  Dan sungguh, kami telah menciptakan 

manusia (Adam) dari tanah liat kering dari lumur hitam yang diberi 

bentuk. Dan ingetlah, ketika Allah SWT berfirman: Kepada para 
 

13Jsmet Junus, Manusia Menurut Hidayah al-4XU¶DQ� (Perpustakaan 
Nasional:Katalog Dalam Terbitan (KDT)2013), hlm 13. 

            14Tedi & Teti Ratnasih, Konsep Manusia Ahsani Taqwim Dan Refleksinya 
Dalam Pendidikan Islam (UIN Sunan Gunung Djati, 2017), hlm. 5. 
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PDODLNDW�� ³VXQJJXK��DNX�DNDQ�PHQciptakan seorang manusia dari tanah 

liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk.15 Maka hendaklah 

manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. Dia manusia diciptakan 

dari air (Mani) yang terpancar, yang keluar dari antara tulang punggung 

(Sulbi) dan tulang dada. Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia 

dari saripati berasal dari tanah, kemudian kami menjadikannya air mani 

yang tersimpan dalam tempat yang kukuh (rahim).16 Maka dari itu kalau 

kita liat dari masa ke masa, kemudian terbentuklah umat manusia di 

dunia ini. Dalam kehidupan, umat manusia di haruskan untuk 

berinteraksi dan menjadi makhluk sosial, baik itu sesama manusia, alam, 

bahkan makhluk halus, seperti jin dan lainnya. 

Adapuan keistimewaan kitab al-Maraghi terdapat  kosakata yang 

sulit di pahami. Hal ini tentunya sangat memudahkan bagi para 

membaca untuk mempelajari tafsir khususnya bagi pembaca yang 

awam. Selain itu di dalam tafsir al-Maraghi terdapat penjelasan ayat 

secara ijmal (umum). Adanya penjelasan secara ijmal akan memudahkan 

pembaca untuk mendapatkan sebuah gambaran pada ayat al-4XU¶DQ��

Tafsir al-Maraghi ini mempunyai keunggulan sendiri yaitu terdapatnya 

penjelasana memgenai ayat-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ� PHPLOLNL� DVEDE� DQ-

nuzul yang kemudian di kuatkan lagi dengan penjelasan tafsir yang lebih 

mendalam baik dengan ayat al-4XU¶DQ�PDXSXDQ�KDGLV�5DVXOXOODK�6$:��

Al-Maraghi ini sangan hati-hati pada ayat Israiliyyat dalam penafsiran. 

Al-Maraghi memiliki keterkaitan sendiri untuk menunjukan hubungan 

ayat al-4XU¶DQ�GHQJDQ�SHPLNLUDQ�VHUWD�LOPX pengetahuan yang ada pada 

zaman ini, yang di mana al-4XU¶DQ� QRWDEHQH� VHEDJDL� SHWXQMXN� XPDW�

 
15Qs.al-Hijr [15]: 26-27 
16Qs. al-Tariq (86): 5-7 Dan Al-0X¶PLQXQ�>��@���-13 
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manusia sampai akhir zaman bisa dibuktikan melalui keilmuan secara 

ilmiah(sains).17 

Al-4XU¶DQ�NHUDS�PHQ\HEXW�NDWD�MLQQ�GDQ�DO-ins sebagai makhluk 

Allah SWT yang berbeda wujud. Penjelasan tentang jinn (jin) 

misalanya, sebagaimana yang dikatakan al-4XU¶DQ�PHQMDGL�SHNHUMD�\DQJ�

mengabdi pada kerajaan sulaiman dalam membantu al-Qur'an sering 

mengasosiasikan jin dengan manusia, menyiratkan bahwa mereka adalah 

makhluk yang memiliki sifat yang sebanding. Hal ini dicontohkan dalam 

ayat (QS. al-$QEL\Ɨ� >��@�� ���� \DQJ�PHQ\HEXWNDQ� NHPDPSXDQ�PHUHND�

bersama dalam membangun bangunan yang menjulang tinggi dan 

PHQJDPELO� PXWLDUD� \DQJ� EHUKDUJD�� %DKNDQ�� NDWD� ³MLQ´� VHULQJ�

diungkapkan/diVHEXW�GDODP�EHUEDJDL�WXUXQDQ��DQWDUD�ODLQ�³Jin´��³-ƗQQ´��

³Jinnah´��GDQ�VHEDJDLQ\D��%HJLWX�SXOD�ELOD�DO-Qur'an menyebut manusia, 

setidaknya ada beberapa turunannya, antara lain: αΎϨϟ΍ (an-1ƗV���βϨϟ΍΍ al-

Ins), ϥΎδϨϟ΍΍ al-,QVƗQ��� ήθΑ EDV\DU�� �EDQƯ� ƖGDP��� DWDX�� ĪXUL\\DK�ƖGDP���

$GDSXQ�GXD�NDWD�³Jin´�GDQ�³PDQXVLD´�\DQJ�GLVHEXWNDQ�GDODP�DO-4XU¶DQ�

berjumlah 15 ayat, namun dalam penelitian ini kita hanya membahas 5 

ayat saja, yaitu (QS. al-¶$Q¶ƗP�>�@�������� �46��DO-
$
UƗI� >�@������� �46��

Fussilat [41]: 29), (QS. az-Zariyat [51]: 56), (QS. ar-5DKPƗQ�>��@�������

Definisi spiritual ayat ini menekankan bahwa jin terbentuk dari api. 

Jelaslah bahwa jin adalah makhluk yang memiliki tanggung jawab 

individu, sebagaimana ditunjukkan oleh konsep taklif. Konsep ini 

menunjukkan bahwa jin memiliki sifat-sifat tertentu yang 

memungkinkan mereka memenuhi tanggung jawabnya, seperti nafsu 

sebagai faktor pendorong, akal sebagai pengatur, dan agama sebagai 

pedoman. Namun jika dibandingkan dengan manusia (al-ins), ternyata 

 
17Ika parlina, Aam Abdussalam, Tatang Hidayat, ³$QDOLVLV�0HWRGH�7DIVLU�$O-

0DUDJKL´, (Dzat Al-Mufassirin, Vol 3, No. 2, 2021), hlm. 245. 
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jin (jin dalam bahasa Indonesia) mempunyai kapasitas rasionalitas yang 

lebih rendah. Dalam perbandingan antara manusia, malaikat, dan jin, 

termasuk setan, Allah SWT mengungkapkan bahwa manusia memiliki 

kedalaman ilmu kreatif yang lebih dalam sehingga menjadikannya lebih 

unggul. Akibatnya, manusia terpilih menjadi khalifah dimuka bumi, 

padahal jin yang diciptakan lebih awal dan memiliki kecerdasan serupa 

juga ada. Bisakah kita menganggap penciptaan jin, sebelum penciptaan 

manusia, dan kecerdasan mereka yang lebih rendah sebagai titik awal 

keberadaan manusia? Jawaban atas pertanyaan ini masih belum pasti. 

Namun, perlu dicatat bahwa jin, mungkin karena penciptaan mereka dari 

api, memiliki kualitas tertentu yang berbeda. Manusia, sebagai ciptaan 

Tuhan yang terbaik, dirancang dengan sifat yang harmonis, meskipun 

ada juga yang memiliki kecenderungan tinggi terhadap perilaku 

kriminal.18 

Beberapa penjelasan diatas hanyalah gambaran kecil tentang 

bentuk hubungan jin dan manusia. Jika digolongkan, ada berbagai 

macam bentuk korelasi, antara lain antara jin dengan manusia dan Allah 

SWT. Partisipasi relasional setiap orang dibatasi oleh status, peran, dan 

jaringan interaksi.19 

Persoalan jin dan manusia menjadi perbincangan yang tak ada 

habisnya selama ratusan tahun (zaman jahiliyah). Sejumlah rumusan 

spekulatif telah ditemukakan oleh ahli klasik, modern, dan kontemporer. 

Namun permasalahan tersebut masih misterius karena sepengetahuan 

 
           18Zamzam Afandi, Relasi jin dan ins dalam al-4XU¶DQ,(Universitas islam 

negeri sunan kalijaga Yogyakarta), hlm. 185 
19Obroni, Relasi Kemanusian Dalam Keberagaman (Bandung: Cv, Karya 

Putra Darwati, 2012), hlm. 66. 
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penulis belum pernah ada yang menjelaskan hubungan antara dua 

makhluk, jin dan manusia. 

Dengan latar belakang permasalahan ini, penulis merasa akan 

lebih indah dan komprehensif jika kita menggabungkan kedunya dan 

menemukan korelasi diantara keduanya. Penulis meyakini al-4XU¶DQ�

mempunyai tujuan atau hikmah ketika menyebutkan hidup 

berdampingan antara jin dan manusia. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah pokok isi dan rumusan masalah 

yang akan peneliti rumuskan adalah: 

1. Bagaimana korelasi  jin dan manusia menurut pandangan  al-4XU¶DQ" 

2. Bagaimana al-Maraghi menafsirkan ayat-ayat korelasi jin dan 

manusia dalam al-4XU¶DQ�surah al-µ$Q¶ƗP�>�@��������VXUDK�DO-µ$¶UƗI�>�@��

179, surah Fussilat [41]: 29, surah az-Zariyat [51] 56, surah ar-5DKPƗQ�

[55]: 33? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian   

Adapun tujuan dan manfaat penelitian yang ingin di capai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui korelasi jin dan manusia menurut pandangan al-

4XU¶DQ" 
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  b. Untuk mengetahui penafsiran al-0DUDJKL�WHUKDGDS�D\DW��DO�4XU¶DQ�

QS. al-µ$Q¶DP�>�@������� �46��DO-µ$¶UDI�>�@�������46��)XVVLODW�>��@��

29, (QS. az-Zariyat [51] 56, (QS. ar-5DKPƗQ�>��@���� ? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Pemahaman pribadi penulis dan masyarakat, khususnya dalam 

ranah tafsir dan khususnya mengenai kekayaan ilmu keislaman 

yang terdapat dalam tafsir al-Maraghi, diharapkan dapat 

ditingkatkan melalui penelitian ini.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengangkat judul tentang korelasi jin 

dan manusia dalam al-4XU¶DQ� 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan serta pengalaman dalam mencari dan mengetahui 

korelasi jin dan manusia dalam al-4XU¶DQ� 

2) Bagi pembaca, penelitian diharapkan mampu memberikan 

pengajaran kepada mereka dalam mengkaji korelasi jin dan 

manusia dalam al-4XU¶DQ� 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

penelitian selanjutnya dan sebagai pemikiran dalam 

mengambangkan penelitiannya. 

 
D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan bagian yang tidak kalah penting di 

dalam sebuah penelitian karena dalam telaah pustka terdapat susunan 

secara sistematis tentang penelitian terdahulu yang paling relavan 
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dengan permasalahn yang akan di kaji dalam penelitian tersebut. 

Sehingga penelitian yang akan tidak ada kesamaan tentang 

permasalahan yang akan di kaji  dengan penelitian- penelitian yang 

terdahulu. 

Adapaun kaitanya dengan permasalahan yang akan di angkat, 

maka penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang paling 

relavan mengenai Korelasi Jin Dan Manusia dalam al-4XU¶DQ��$QDOLVLV�

Penafsiran  Ahmad Musthofa Al-Maraghi) 

1. Skripsi yang ditulis oleh Khoiriyah, mahasiswi program Studi Ilmu 

al-4XU¶DQ� 'DQ� 7DIVLU� )DNXOWDV� 8VKXOXGGLQ� 8,1� 6XQDQ� .DOLMDJD�

<RJ\DNDUWD� SDGD� WDKXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ´Jin dalam al-4XU¶DQ�

(kajian semantik). 

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah bahwa kata al-jin 

memiliki kata dasar tersembunyi (Janna). Secara relasional, makna 

al-Jinn berubah ketika bersanding dengan kata-kata syaraka 

memiliki makna menyekutukan Allah SWT, bersanding dengan kata 

µDGXZ memeliki makna musuh bagi nabi, bersanding dengan kata 

dalla, yang memiliki arti menyesatkan manusia, dan jika bersanding 

GHQJDQ� NDWD� µDVD� PHPLOLNL� DUWL� VHHNRU� XODU�� .HWLND� EHUVDQding 

dengan kata junudu memliki arti tentara yang di perintahkan Allah 

SWT untuk membantu nabi Sulaiman, dan ketika dikaitkan dengan 

al-TXU¶DQ� PHPLOLNL� PDNQD� GDNZDK�� -LND� GL� NDLWNDQ� GHQJDQ� KDUL�

akhir, kata jin memiliki makna penghuni surga yang suci.20 

 
20Khoiriyah, Jin Dalam al-4XU¶DQ��.DMLDQ�Semantik)´���6NULSVL��)DNXOWDV�

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). hlm. 75. 
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Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif karena data yang di gunakan berupa dokumentasi 

perpustakaan. Oleh karena itu, kajian yang di lakukan ini 

dikatagorikan kedalam jenis penelitian library research (penelitian 

perpustakaan). Adapun kesamaan dengan penelitian ini ialah sama-

sama membahas tentang jinn dan sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan skripsi ini hanya membahas kata jin saja dan 

kajiannya, sedangakan penelitian ini menggunakan kajian tematik. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Bisri Ali, mahasiswa program Studi Ilmu al-

4XU¶DQ� 'DQ� 7DIVLU� � Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN 

Sultan Maulana Hasanudin pada tahun 2015 \DQJ� EHUMXGXO� � ´ Jin 

dalam Perspektif al-4XU¶DQ��6WXGL�7DIVLU�7HPDWLN�$\DW-Ayat tentang 

-LQ�´. 

Hasil dari penelitian skripsi adalah makhluk dihadapan kita 

adalah jin, ciptaan Allah SWT yang agung, yang hakikatnya berasal 

dari api. Jin dan malaikat, sama seperti manusia, adalah makhluk 

Ilahi yang dianugerahkan Allah SWT kepada kita, yang 

membedakannya hanya terletak pada habitat dan sifat bawaannya. 

Dalam al-4XU¶DQ� Konsep jin banyak dibahas dalam Surah Al-Jin, 

dimana penyebutan jumlahnya terjadi sebanyak 29 kali. Pengulangan 

ini menandakan adanya makhluk gaib yang disebut jin, yang berbeda 

dengan kenyataan nyata. Allah SWT menciptakan jin dengan tujuan 

yang sama seperti manusia dan malaikat, yaitu untuk beribadah 
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kepada Allah SWT, sebagaimana tercantum secara tegas dalam Al-

Quran.21 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini untuk 

mengatasi masalah jin secara efektif, penting untuk menggunakan 

pendekatan deskriptif yang melibatkan analisis objektif terhadap 

masalah tersebut sebagaimana adanya. Selain itu, pemanfaatan tafsir 

tematik (maudu'i) dapat lebih meningkatkan pemahaman dan 

penyelesaian. Adapun persamaan skripsi ini ialah sama-sama 

membahas tentang kata jin sedangkan perbedaan skripsi ini metode 

yang di gunakan ialah deskriptif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Dliyauddin, mahasiswa program 

Studi Ilmu al-4XU¶DQ�'DQ�7DIVLU��)DNXOWDV�8VKXOXGGLQ�,QVWLWXW�37,4�

Jakarta Pada Tahun 2021 yang berjudul  ´�-LQ�'DODP�3HUVSHNWLI�$O-

4XU¶DQ�0HQXUXW�7DIVLU�0XWDZDOOL�$V\-6\D¶UDZL� 

Hasil penelitian skripsi ini ialah dalilnya, sebagaimana ada 

manusia yang taat dan durhaka, jelas Asy-Sya'rawi, ada pula ruh yang 

shaleh dan ada pula manusia yang durhaka/berdosa. Kaum Asy-

Sya'rawi percaya bahwa makhluk elf mereka tersebar di tempat yang 

tidak diketahui, bukan? Di atas bumi dan langit, namun di udara yang 

tak berbatas, dikatakan hakikatnya adalah permata abstrak, atau tidak 

memiliki tubuh dan materi, tetapi mereka adalah makhluk dengan roh 

 
21Bisri Ali, Jin dalam Perspektif al-4XU¶DQ� �6WXGL� 7DIVLU� 7HPDWLN� $\DW-

$\DW�WHQWDQJ�-LQ�´. (Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN Sultan Maulana 
Hasanudin, 2015). hlm. 63 
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unsur api, memiliki kehidupan, keinginan dan kesadaran sendiri yang 

luasnya belum diketahui.22 

Metode yang digunakan skripsi ini ialah  Penelitian 

kepustakaan (Library Research) pada hakikatnya adalah analisis 

deskriptif, yaitu mendeskripsikan, menafsirkan, meneliti dan 

menganalisis data-data yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 

persamaan skripsi ini ialah sama-sama membahas kata jin dan 

menggunakan kajian pustaka namun perbedaan skripsi ialah tafsirnya 

sedangkan penelitian ini menggunakan tasir al-Maraghi. 

4.  Skripsi yang ditulis oleh Achmad Soib tahun 2019, Ushuluddin, 

Universitas Islam Nasional Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  mahasiswa 

Program Penelitian Ilmu al-Quran dan Tafsir Pemikiran Islam, Judul: 

³Hubungan Jin dan Kemanusiaan dalam al-4XUDQ´� 

Hasil penelitian skripsi ini berdasarkan analisis penulis 

terhadap kedua makhluk ini dalam Al-Qur'an, dan menunjukkan 

bahwa ada dua hubungan antara jin dan manusia, yaitu hubungan 

interaktif antara jin dan manusia, dan hubungan ontologis antara jin 

dan manusia.23 

Metode yang di gunakan skripsi ini ialah penyelidikan yang 

dijalankan termasuk dalam kategori penyelidikan kualitatif, 

menggunakan dokumentasi perpustakaan seperti buku, artikel, dan 

tesis sebagai sumber data utama. Oleh itu, ia boleh diklasifikasikan 

 
             22Mohamad Dliyauddin, Jin Dalam Perspektif Al-4XU¶DQ�0HQXUXW� 7DIVLU�
Mutawalli Asy-6\D¶UDZL� (Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2021). hlm. 
77. 

23Achmad Soib, Relasi antara jin dan manusia dalam al-4XU¶DQ´�
(Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta,  2019). hlm. 117 
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sebagai penyelidikan perpustakaan. Walaupun kedua-dua tesis dan 

penyelidikan ini berkongsi persamaan dalam menggunakan 

penyelidikan kualitatif, perbedaannya terletak pada fakta bahawa 

secara komprehensif meneliti semua ayat, manakala penyelidikan 

ini memberi tumpuan kepada menganalisis hanya subset ayat. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Nadia Lazar Zuchrufi,  mahasiswi program 

Studi Ilmu al-4XU¶DQ�'DQ� 7DIVLU�� )DNXOWDV� 8VKXOXGGLQ� dan Filsafat 

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul  

´Telaah Penciptaan dan Keagamaan Jin Menurut Tafsir al-Misbah´ 

Hasil penelitian skripsi ini ialah seluruh ulama mufasir, 

termasuk M. Quraish Shihab, sepakat mengenai asal usul terciptanya 

jin. Temuan penelitian tesis ini menegaskan bahwa jin pada dasarnya 

terbentuk dari unsur api.24 

Metode yang digunakan skripsi ini ialah penelitian kualitatif 

adapaun kesamaan skripsi ini dengan peneliti  yang akan disusun oleh 

penulis ialah sama-sama membahas tentang jin dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif namun perbedaanya lebih khusus 

membahas kalimat jin. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan di lakukan oleh penulis belum pernah ada penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan langsung dengan apa yang 

penulis teliti, meskipun ada kesamaan dari metode penelitian, metode 

 
24Nadia Lazar Zuchrufi, Telaah Penciptaan dan Keagamaan Jin Menurut Tafsir 

Al-Misbah´� (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negri Sunan Ampel 
Surabaya, 2019). hlm. 87 
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penafsiran, dan sumber data, nsamun dari segi objek penelitian akan 

berbeda dengan penelitian yang akan di susun oleh peneliti. 

 

E. Kerangka Teori 

 
7HRUL� \DQJ� SHQHOLWL� JXQDNDQ� DGDODK� WHRUL�PHWRGH� WDIVLU�PDZGKX¶L��

WDIVLU� PDZGKX¶L� LDODK� PHQJKLPSXQ� D\DW-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ�

mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan 

satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab 

turunya ayat-ayat tersebut. 

 

    Adapun Langkah-langkah metode WDIVLU�PDXGKX¶L dalam buku "al-

%LGƗ\DK� IƯ� DO-7DIVƯU�PDXGKX¶,´ melibatkan pemahaman tema, konteks, 

penentuan tema tafsir, pemeriksaan tafsir sebelumnya, penjelasan tema, 

penarikan hukum, hubungan dengan ayat lain, pemahaman tafsir ulama 

lain, penentuan makna, dan pengujian tema adalah: 

1. Identifikasi isu (topik) yang akan dibahas 

2. Kumpulkan tulisan suci yang berhubungan dengan pertanyaan ini. 

3. Urutan ayat-ayat tersebut disusun berdasarkan waktu turunnya, 

ditambah dengan ilmu DVEƗE�DO-Nuzul. 

4. 0HPDKDPL� NHWHUNDLWDQ� �0XQƗVDEDK�� D\DW-ayat tersebut dalam Al-

Quran masing-masing. 

5. Susunlah pembahasan dalam suatu kerangka (outline) yang 

sempurna. 

6. Lengkapi pembahasan dengan hadits yang relevan dengan 

pembahasan pokok. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan agar tidak terjadi 

kontradiksi. Hal ini dilakukandengan cara: 
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a. Menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama. 

b. 0HQJRPSURPLNDQ�DQWDUD�D\DW�\DQJ�µ$DP�GHQJDQ�D\DW�\DQJ�NKDVK��

yang muthlaq dengan Muqayyad atau ayat-ayat yang sepintas 

kelihatan bertentangan, sehingga semuanya terfokus pada satu 

kesatuan konsep, tanpa adanya berbedaan atau pemaksaan.25 

 

Jin dan Setan adalah realitas nyata dan keberadaannya tidak dapat 

diragukan atau disangkal. Ketika kita tidak bisa melihatnya dengan mata 

telanjang, bukan berarti mereka tidak ada. Karena banyak hal didunia ini 

yang tidak bisa kita lihat dengan mata telanjang, atau bahkan sama 

sekali tidak terlihat. Contohnya adalah gelombang sinyal, gravitasi 

bumi, arus listrik, kutub magnet, dan getaran suara. Semua ini tidak 

terlihat oleh mata manusia. Namun, pengetahuan ilmiah menegaskan 

dan memperkuat keberadaannya. Ia bahkan menunjukkan tanda-tanda 

kehadirannya dengan jelas, sementara mata kita tetap buta terhadapnya. 

Dalam situasi seperti ini, ketika manusia tidak mampu mengenal dirinya 

sendiri, mustahil memahami apa pun yang terkandung dalam 

pengetahuan luas ini.26 

Al-Qadhy Abu Ya'la Al-Farra' berkata, "Jin merupakan bentuk 

yang dapat berubah-ubah dan sosok-sosok yang diserupakan. Ia bisa 

menjadi lembut dan kasar. Sementara golongan Mu'tazilah berpendapat, 

jin memiliki tubuh yang lembut, karena kelembutannya itu kita tidak 

dapat melihatnya."Al-Qadhy Abu Bakar berkata, "Siapa yang diberi 

kemampuan dapat melihat mereka, tentu dapat melihatnya, sebab Allah 

sudah menciptakan kemampuan untuk melihat mereka, dan siapa yang 

 
25Fitrah Sugiarto, Ulumul al-4XU¶DQ� 5LQJNDVDQ� PDWHUL� GDVDU� LOPX-ilmu 

tentang al-4XU¶DQ (Diterbitkan oleh: Lembaga Ladang Kata, 2021), hlm. 182-183. 
26Ahmad Izzan,Mengintip kehidupan jin & manusia, (Bandung Cek, 

pertama,jumadil Ula 1442/Januari 2021), hlm.2. 
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tidak diberi kemampuan ini, juga tidak dapat melihatnya. Pasti mereka 

memiliki tubuh yang berubah-ubah."27 

Pengertian manusia, Secara etimologi istilah manusia di dalam al-

4XU¶DQ�DGD�HPSDW�NDWD�\DQJ�GLSHrgunakan, yakni: Penggunaan kata al-

Insan pada umumnya digunakan untuk menggambarkan keistimewaan 

manusia penyandang predikat khalifah dimuka bumi. Sekaligus 

dihubungkan dengan proses penciptaannya. Keistimewaan manusia 

tersebut karena manusia merupakan makhluk psikis disamping makhluk 

pisik. Psikis manusia sebagai makhluk Allah yang mulia dan tertinggi 

derajatnya dibandung makhluknya yang lain. Dengan membangun nilai-

nilai tersebut, akhirnya manusia mampu mengemban amanah Allah 

SWT dimuka bumi.28 

F. MetodePenelitian 

Metode penelitian adalah cara yang teratur dan sigtimatis untuk 

pelaksanaan suatu penelitian. Oleh karena itu, metode dapat diartikan 

sebagai cara mendekati, mengamati, dan menjelaskan suatu gejala 

dengan menggunakan landasan teori.29 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu strategi Inquiry yang menekankan pencairan 

makna, pengertian, konsep,karakteristik, gejala, simbol, maupun 

deskripsi tentang suatu fenomena: fokus dan multimetode bersifat alami 

dan holitistik: mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, 

 
27As-6X\XWK\��$ODP� -LQ�� �3W�'DUXO� )DODK�� &HW�.HWLJD�� 5DEL¶XO� 7VDQL� �����+���

hlm.7. 
28Mulyadi, Hakikat Manusia Dalam Pandangan Isl am, ( Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang). hlm. 9 
29Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial �%DQGXQJ��5HIƯND�$GLWDPD���009), 

hlm. 12. 
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serta disajikan secara normative.30 Dalam penelitian ini, jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang data atau bahan-bahan yang diperlukan untuk melengkapi 

penelitiannya berasal dari perpustakaan, berupa buku, ensiklopedia, 

kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain-lain.31 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer 

dan sekunder antara lain:32 

a. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari sumber pertama. Sumber data utama yang disebutkan 

dalam artikel ini adalah tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-

Maraghi yang membahas tentang benda-benda materi berupa 

referensi Tafsir al-Qur'an terhadap Kitab Suci tentang jin dan 

Manusia. 

b. Peneliti memanfaatkan sumber data sekunder, yaitu informasi yang 

diperoleh dari penelitian terdahulu atau sumber lain yang sudah ada 

sebelumnya. Sumber tersebut dapat berupa buku, tesis, jurnal, atau 

artikel yang relevan dengan topik peneliti, khususnya tafsir atau 

pemahaman tentang hubungan jin dan manusia dalam tafsir al-

Maraghi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah proses atau kegiatan yang 

dilakukan peneliti untuk mengungkapkan atau mendapatkan berbagai 

fenomena informasi atau kondisi subjek penelitian sesuai dengan 

 
30$�� 0XUL� <ǌVXI�� Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 329. 
31 Nursapia Harahap, µ¶3HQHOLWLDQ�.HSXVWDNDDQ¶¶, Jurnal Iqro, Vol. 8, Nomor 

01, Mei 2004, hlm. 68. 
32Ibid,.hlm. 332. 
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fokus penelitian, pengumpulan data juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan peneliti dalam upaya mengumpulkan sejumlah data.33 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi. Metode 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat, koran, majalah, notulen rapat, agenda, dan lain-lain.34 Metode 

dokumentasi  juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan atau karya monumental dari 

seseorang seperti catatan harian, sejarah kehidupan (Life Histories), 

FHULWD��ELRJUDIƯ�35 

 

4. Metode Analisis 

Ayat-ayat yang berhubungan dengan jin dan manusia dari 

Kamus Ayat al-4XU¶DQ�Fath al-5DKPƗQ�/LWƗOLE� 

Kata jin dan manusia dalam kamus Fath al-5DKPƗQ�/LWDOLE�

ayat al-4XU¶DQ�� $QDOLVLV� GDWD� PHQJJXQDNDQ� NHUDQJND� WDIVƯU�

0DZGKǌµ, (tematik), kedua untuk memilih data dapat dibantu oleh 

teknik random. Maka dari itu, supaya peneliti tidak membahas 

VHPXD�D\ƗW�PDND�SHQXOLV�PHQJJXQDNDQ�WHKQLN�random. 

Tehnik random yaitu menggunakan data acak untuk 

didiskusikan oleh penulis, yang menawarkan peluang yang sama 

seperti teknik lainnya.36 Sehingga peneliti mengamELO� GL� VHWLDS� IL¶LO�

dan isim masing-masing dua ayat. Akan tetapi, ketika mengambil dua 
 

33 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data  
Dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 49. 

34Johni Dimyati, MetodologiPenelitian Pendididkan, Dan Aplikasinya Pada 
Pendidikan Usia Dini  (Paud), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm.100. 

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 240.  

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, «hlm. 218. 
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D\DW�GL�VHWLDS�IL¶LO�GDQ�LVLP�WHUQ\DWD�PHPLOLNL�NHVDPDDQ�PDNQD maka 

peneliti memilih menggunakan teknik snowballing, yang kembali 

memilih jika satu kata mempunyai makna yang sama dengan yang 

lain, maka peneliti memilih dari kata-kata itu dipilih.37 

Oleh karena itu, untuk memilih data yang ditampilkan dalam 

analisis, peneliti menggunakan sistem acak dengan variasi kata di 

atas. Untuk memahami makna yang terkait dengan kutipan tersebut, 

SHQHOLWL� PHQJJXQDNDQ� NHUDQJND� WDIVLU� 0DZGKǌ
,� \DQJ� GLGXNXQJ�

dengan analisis konten berbantuan Snowballing. 

Tabel 2.1 

Terdapat 15 ayat dalam Al-Qur'an yang menyebutkan istilah 

"jin" dan "manusia", yaitu: 

No Surat            $\œW Tempat 
Nuzul                             

1 Al-$Q·DP 112, 128, 130,  Makkiyah 
2 ŒO-$·UDI 38, 179 Makkiyah 
3 Hud 119 Makkiyah 
4 Fussilat 25, 29, Makkiyah 
5 al-Ahkaf 18 Makkiyah 
6 Az-zariyat 56 Makkiyah 
7 ar-Rahman 33, 39 Makkiyah 
8 Jin 5, 6 Makkiyah 
9 Al-Nas 6 Makkiyah 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan bertujuan agar pembahasan teratur, 

berurutan dan tersistem sesuai dengan tema bab-bab yang akan menjadi 

fokus pembahasan. 

Bab I adalah Pendahuluan yang berisi latar belatang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

 
37Ibid,  hlm. 219. 
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Bab II membahas tentang %LRJUDIƯ�$KPDG�0XVWDID�al-Maraghi 

terdiri dari Nama, Tempat tanggal lahir dan nasabnya, Latar belakang 

pendidikan dan Kariral-Maraghi, Karya-karya Ahmad Mustafa al-

Maraghi dan Tahun wafatnya, Metode dan sLVWHPDWLND�SHQDIVLUDQ�WDIVƯU�

al-Maraghi, dan Pandangan ulama tentang Tafsir al-Maraghi. 

Bab III Bab ini memberikan gambaran umum tentang Jin dan 

Kemanusiaan dari sudut pandang al-Maraghi didalam al-4XU¶Dn surah 

al-µ$Q¶DP� >�@�� ����� � VXUDK� DO-µ$¶UDI� >�@�� ����� VXUDK� )XVVLODW� >��@�� ����

surah az-Zariyat [51]: 56, surah ar-Rahman [55]: 33 

Bab IVmemfokuskan kajiannya pada bagian Penafsiran Ahmad 

Mustafa al-0DUƗJKƯ�WHUNDLW� jin dan manusia. 

Bab Vpada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB II  

 BIOGRAFI  AL-MARAGHI  DAN  KITAB  TAFSIRNYA 

 
A. Biografi Ahmad Mustofa al-Maraghi 

Riwayat Hidup al-Maraghi Dan Tafsirnya Nama lengkap al-

0DUƗJKƯ adalah aKPDG�0XVWRIƗ�al-Maraghi Ibn Muhammad Ibn Abd al 

0XQ¶LP�DO-Qadhi al-0DUƗJKƯ. Ia pada lahir pada tahun 1300 H/1883M 

di kota al-Maraghah, provinsi Suhaj kira-kira 700 km. arah selatan kota 

Kairo. Menurut Abdul Aziz al-0DUƗJKƯ, yang dikutip oleh Abdul Djalal, 

kota al-Maraghah adalah ibukota al-Maraghah yang terletak di tepi barat 

sungai Nil, berpenduduk sekitar 10.000 orang dengan penghasilan 

utama, gandum, kapas, dan padi.38 

Al-Maraghi berasal dari keluarga ulama yang intelek. Al-

Maraghi waktu kecil disuruh oleh orang tuanya untuk belajar al-4XU¶DQ�

dan bahasa arab dikota kelahirannya dan selanjutnya memasuki 

pendidikan dasar dan menengah. Al-Maraghi diinginkan untuk menjadi 

ulama yang terkemuka, orang tuanya menyuruh al-Maraghi untuk 

melanjutkan studinya di al-Azhar. Maka disinilah al-Maraghi mendalami 

bahasa arab, tafsir, fikih, akhlak, dan ilmu falak.39 Adapun guru ahmad 

musthafa al-Maraghi adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh 

Muhammad Hasan al-Adawi, Syekh Muhammad Bahis al-mutbi dan 

syekh Muhammad Rifai al-Fayumi. Dalam masa belajar telah terlihat 

kecerdasan al-Maraghi yang menonjol, sehingga ketika menyelesaikan 

 
38+DVDQ� � =DLQL�� ³Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir  al-0DUƗJKƯ´� 

(Jakarta: Pedoman Ilmu  Jaya, 1996), hlm. 15. 
397DXILNXUUDKPDQ�� ³Sketsa Biografis Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Tafsir 

al-Maraghi ³�� 8QLYHUVLWDV� ,VODP� QHJHUL� 6XQDQ� .DOLMDJD� <RJ\DNDUWD´�� -XUQDO� DO-Fath, 
Vol. 14, No. 1, januari-juni 2020, hlm. 2. 
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studinya pada tahun 1904, ia tercatat sebagai alumnus terbaik dan 

termuda.40 

Di samping itu, ada empat orang putra $KPDG� 0XVWRIƗ� al-

0DUƗJKƯ, menjadi hakim, yaitu:   

 

 

1. M. Aziz Ahmad al-0DUƗJKƯ, Hakim di Kairo. 

2. Ahmad Hamid al-0DUƗJKƯ, Hakim  dan Penasihat Mentri Kehakiman 

di Kairo 

3. Asim Ahmad al-0DUƗJKƯ, Hakim di Kuwait dan Pengadilan Tinggi di 

Kairo. 

4. Ahmad Midhat al-0DUƗJKƯ, Hakim di pengadilan Tinggi Kairo dan 

Wakil Mentri Kehakiman di Kairo.41 

Kemudiaan al-Maraghi keturunan ulama yang akan 

menggantikan ayahnya yang menjadi ulama, selalu mendidik putra-

putranya menjadi ulama dan sarjana yang selalu mengabdikan dirinya 

untuk masyarakat, dan bahkan dipercaya sebagai hakim pada 

pemerintahan mesir.42al-Maraghi dijuluki dengan hubungan dengan 

 
401DVRNDK�� ³Tafsir Muqaran Ibnu Katsir Dan al-Maraghi Q.S. Al-,VUD
�� ,�´ 

dalam https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/mq/article/download/946/517diakses tanggal 22 
November  2023, pukul 22.38. 

410DVQXU�� ³DO-0DUDJKL� 3HPLNLUDQ� 7HRORJLQ\D´�� GDODP� https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/Anida/article/download/305/288diakses tanggal 23 November  
2023, pukul 06.46. 

42M.Khoirul Hadi, ³.DUDNWHULVWLN� 7DIVLU� DO-Maraghi dan penafsirannya 
WHQWDQJ� DNDO´, dalam 
https://www.jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/345/394diakses tanggal 22 
November  2023, pukul 23.01. 

 

 

https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/mq/article/download/946/517
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/download/305/288
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/download/305/288
https://www.jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/345/394
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nama daerah atau kota, yaitu al-Maraghah. Dan diberi sebutan (nisbah) 

al-maraghi dari syekh ahmad musthafa al-Maraghi bukan dikaitkan 

dengan nama suku atau marga atau keluarga. 

Maka dari itu yang memakai sebutan al-Maraghi bukanlah 

WHUEDWDV�SDGD�DQDN�FXFX�V\HNK�$EGXO��PXQ¶LP�DO-Maraghi saja. Di dalam 

NLWDE� PX¶MDP� DO-mualiffin karangan syekh Umar Rida Kahhalah yang 

memuat biografi 13 orang al-Maraghi diluar keluarga syekh Abdul 

0XQ¶LP�DO-Maraghi, yaitu para ulama/sarjana yang ahli dalam berbagai 

ilmu pengetahuan yang dihubungkan kota asalnya al-Maraghah.43 

Sesudah lulus dari pendidikan menengah didesanya pada tahun 

1314 H/1897 M oleh kedua orang tuanya dia disuruh meninggalkan kota 

al-Maraghah untuk pergi ke Kairo menuntut ilmu pengetahuan di 

Universitas al-Azhar disini ia banyak mempelajari ilmu pengetahuan 

agama seperti bahasa Arab, balaghah, tafsir ilmu al-4XU¶ƗQ, hadis, ilmu 

hadis, fiqih, ushul fikih, akhlak, ilmu falak dan sebagainya. Di samping 

itu ia juga mengikuti kuliah di fakultas Dar al-Ulum Kairo (yang dahulu 

merupakan perguruan tinggi tersendiri, dan kini menjadi bagian dari 

Cairo University). Ia berhasil menyelesaikan studinya di kedua 

perguruan tinggi tersebut pada tahun 1909. Di antara dosen-dosen yang 

ikut mengajarnya di al-Azhar dan Dar al-Ulum adalah Syaikh 

Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Hassan al-Adawi, Syaikh 

Muhammad Bahis al-0XW¶L��GDQ�6\DLNK�0XKDPPDG�5XID¶L�DO-Fayumi. 

Setelah syaikh 0XVWRIƗ� al-0DUƗJKƯ menamatkan studinya di 

Universitas al-Azhar dan Dar al-Ulum, ia memulai karirnya dengan 
 

437DXILN� EXUUDKPDQ�� ³Kerusakan Lingkungan Dalam al-4XU¶ƗQ� .DMLDQ�
Tematik Term al-)DVƗG 'DODP�7DIVƯU�al-0DUƗJKƯ´���Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 
studi agama UIN Mataram, Mataram, 2021), hlm. 27-28. 
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menjadi guru di beberapa sekolah menengah. Kemudian ia diangkat 

menjadi direktur Madrasah Muallimin di Fayum, sebuah kota setingkat 

kabupaten setingkat (kota madya), kira-kira 300 Km sebelah barat daya 

kota Kairo. Pada tahun 1916 ia diangkat menjadi dosen utusan 

Universitas al-Azhar untuk mengajar ilmu-LOPX� 6\DUL¶DK� ,VODP� SDGD�

fakultas Ghirdun di Sudan. Di Sudan, selain sibuk mengajar mustafƗ al-

0DUƗJKƯ juga giat mengarang buku-buku ilmiah. Salah satu buku yang 

selesai di karangnya di sana adalah µ8OXP�DO-Balaghah. 

Pada tahun 1920 ia kembali ke Kairo dan diangkat menjadi dosen 

bahasa Arab dan ilmu-LOPX�V\DUL¶DK�,VODP�GL�'DU�DO-Ulum sampai tahun 

1940. Di samping itu ia juga diangkat menjadi dosen ilmu balaghah dan 

sejarah kebudayaan Islam di Fakultas Adab Universitas al-Azhar. 

Selama mengajar di Universitas al-Azhar dan Dar Al-Ulum, ia tinggal di 

daerah Hilwan, sebuah kota satelit Kairo, kira-kira 25 KM sebelah 

selatan kota Kairo. Ia menetap di sana sampai akhir hayatnya, sehingga 

di kota itu terdapat suatu jalan yang diberi nama al-0DUƗJKƯ. 

'DODP�SDGD�LWX�LD�MXJD�PHQJDMDU�SDGD�SHUJXUXDQ�0D¶KDG�7DUELDK�

0X¶DOOLPDW� EHEHUDSD� WDKXQ� ODPDQ\D�� VDPSDL� LD� PHQGDSDWNDQ� SLDJDP�

tanda penghargaan dari Raja Mesir, Faruq pada tahun 1361H atas jasa-

jasanya itu. Piagam tersebut tertanggal 11-1-1361H. pada tahun 1370H 

atau 1951M, yaitu setahun sebelum beliau meninggal dunia, beliau 

masih juga mengajar dan bahkan masih dipercayakan menjadi direktur 

madrasah Usman Mahir Basya di Kairo  sampai menjelang akhir 

hayatnya. Beliau meninggal dunia pada tanggal 9 Juli 1952M/1371H di 

tempat kediamannya di Jalan Zulfikar Basya nomor 37 Hilwan dan 
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dikuburkan  di pemakaman keluarganya di Hilwan, kira-kira 25 Km di 

sebelah selatan kota Kairo.44 

Berkat didikan dari Syekh Ahmad MusthafƗ al-0DUƗJKƯ, lahirlah 

ratusan, bahkan ulama/serjana dan cendikiawan muslim yang bisa 

dibanggakan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam, yang ahli dan 

mendalami ilmu-ilmu agama Islam. Mereka inilah yang kemudian 

menjadi tokoh-tokoh aktifitas bangsanya, yang mampu mengemban dan 

meneruskan cita-cita bangsanya di bidang pendidikan dan pengajaran 

serta bidang-bidang lain.  

Di antara bekas mahasiswa Ahmad Musthafa al-0DUƗJKƯ yang 

berasal dari Indonesia adalah:  

1. Bustami Abdul Gani, Guru Besar dan dosen program Pasca Sarjana 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 

2. Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

3. Mastur Djahri, Dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin  

4. Ibrahim Abdul Halim, dosen senior IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

5. Abdul Razak al-Ammudy, dosen senior IAIN Sunan Ampel 

Surabaya45 

Selain aktif mengajar al-Maraghi juga giat menulis dan 

mengarang buku. Karena ada beberapa orang yang memakai nama al-

0DUƗJKƯ  seperti yang disebut diatas, terutama Muhammad MusthRIƗ�al-

0DUƗJKƯ (1298-1364H/1881-1945M) dan Ahmad MusthRIƗ�al-0DUƗJKƯ 

(1300-1371H/1883-1952M), keduanya beradik kakak dan sama-sama 

mengarang kitab tafsir, serta sama-sama pernah menjadi murid 
 

446XSULDGL�� ³Studi Tafsir al-Maraghi Karya ahmad Musthafa al-Maraghi´��
dalam https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy 
Syukriyyah/article/download/218/144/658diakses tanggal 22 November  2023, pukul 
23.31. 

45'HSDUWHPHQ�$JDPD�5,��³Ensiklopedi Islam´,( Jakarta: t.p, 1993) jilid 2, hlm. 
696. 

https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
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Muhammad Abduh, maka di sini perlu ditekankan bahwa yang menjadi 

objek penelitian penulis adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Ahmad 

MusthRIƗ� al-0DUƗJKƯ (adik) yang lengkap 30 juz, bukan kitab tafsir 

yang ditulis yang ditulis oleh Muhammad MusthRIƗ�al-0DUƗJKƯ (kakak), 

yang tafsirnya tidak lengkap 30 juz. 

0HQXUXW� µ$GLO� 1XZDLKLG�� \DQJ� GLVHEXWNDQ� WHUDNKLU� LQL� KDQ\D�

menulis tafsir ini surat al-Hujurat, tafsir surat al-Hadid, dan beberapa 

ayat dari surat Lukman dan al-Ashr. Sesungguhpun demikian, ia 

memiliki  kelebihan dalam bidang pembaharuan, terutama untuk 

kemajuan Universitas al-Azhar, sebagaimana yang ditulis oleh J.J.G. 

Jansen, bahwa Muhammad Musthafa al-0DUƗJKƯ termasuk salah 

seorang anggota panitia pembaharuan Universitas al-Azhar (Lajnat Islah 

al-Azhar). Pada masanya al-Azhar dibagi kepada tiga fakultas, yaitu 

Fakultas Hukum atau Syariah, Fakultas Teologi atau Ushuluddin, dan 

Fakultas Bahasa Arab (,VODPLF� /DZ� RU� 6KDUL¶D�� 7KHRORJ\� RU� 8VXO� DO-

Din, and the Arabic Language, al-Lugha al-µ$UDEL\\D). Lebih lanjut 

ditambahkannya, bahwa Muhammad musthafa al-0DUƗJKƯ dua kali 

terpilih menjadi Rektor di Universitas al-Azhar, pertama, mulai bulan 

Mei 1928 sampai bulan oktober 1929, kedua, mulai bulan April 1935 

sampai ia meninggal dunia tanggal 22 Agustus 1945.46 

Perlu ditegaskan disini, bahwa meskipun Muhammad Ahmad 

MusthRIƗ� al-0DUƗJKƯ (kakak) ada mengarang beberapa kitab tafsir, 

terutama tafsir tematik terhadap beberapa surat al-4XU¶DQ�VHSHUWL�GLVHEXW�

di atas, dan juga ada tafsirnya yang bernama al-Durus al-Diniyah. 

 
465LQGD� $JXVWLQD�� ³Makna Zulfa Menurut Musthafa al-Maraghi Kajian 

0DXGKX¶L, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah 
Palembang, Palembang, 2016), hlm. 28-29. 
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Namun, kitab-kitab tafsir tersebut tidak memakai nama Tafsir al-

0DUƗJKƯ. 

Jatuhnya pilihan penulis untuk membahas tafsir yang ditulis oleh 

Ahmad MusthRIƗ�al-0DUƗJKƯ ini, selain karena tafsirnya yang lengkap 

���MX]¶�al-4XU¶ƗQ, juga karena banyak beredar di dunia Islam termasuk 

di Indonesia, serta banyak membawa hal-hal baru yang relevan dengan 

kebutuhan umat Islam masa sekarang, yang ditandai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang. Hal ini dapat 

dimaklumi, karena tafsir al-0DUƗJKƯ ini mengambil corak sastra budaya 

kemasyarakatan (AGDEL� ,MWLPD¶L) yang memang berorientasi kepada 

kebutuhan dan kemaslahatan masyarakat.47 

B. Karya-Karya al-Maraghi 

Al-Maraghi merupakan ulama yang sangat cerdas dan ia banyak 

muridnya yang telah berhasil menjadi ulama terkemuka. Al-Maraghi 

adalah mufassir yang terbaik dizamanya waktu itu, beliau sangat 

dihargai dalam dunia islam.selain melaksanakan aktivitas pengajaran 

diberbagai lembaga, al-Maraghi juga banyak menulis dan mengarang 

buku. Diantara karya-karya al-Maraghi ialah sebagai berikut: 

1. Tafsir al-Maraghi (karya terbesarnya dan terkenal sampai sekarang 

ini terdiri dari 30 juz dan banyak dijadikan sebagai penelitian para 

mahasiswa). 

2. Hidayah al-talib 

3. Al-hisbah fi al-islam 

4. Al-diniyat wa al-akhlaq 

 
47Hasan  Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir al-Maraghi (Jakarta: 

Pedoman Ilmu  Jaya, 1996), hlm. 20. 
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5. Tahzib al-taudih 

6. Al-wajiz fi ushul al-fiqh 

7. Muqaddimat al-tafsir 

8. Buhuth wa ara fi funun al-balaghah 

9. Ulum al-balaghah 

10. Tarikh ulum al-EDODJKDK�ZD�WD¶ULI�EL�ULMDOLKD 

11. Murshid al-tullab 

12. Al-mujaz fi al-adab al-arabi 

13. Mujaz fi ulum al-ushul 

14. Al-rifq bi al-hayawan fi al-islam 

15. Syarh tslasin haditsan 

16. Tafsir juz amma 

17. Risalah fi zaujat an-nabi saw 

18. 5LVDODK�LVEDW�UX¶\DK�ZD�DO-hilal fi ramadhan 

19. Al-khutab wa al- khutaba fi al- daulatain  al- umawiyah wa al- 

abbasyiyyah 

20. Al-PXWDOD¶DK�DO-arabiyyah li al-madaris al-sudaniyyah 

21. 5LVDODK�IL�PXVWDOD�µDK�DO-hadis48 

 

C. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Maraghi 

Salah satu kitab tafsir terkenal di abad modern. Di dalam 

muqaddimah kitab tafsir al-Maraghi bahwa penulisan kitab ini di 

pengaruhi oleh dua faktor di antaranya: 

1. Faktor eksternal 

 
48Taufikurrahman, ³6NHWVD� %LRJUDIL� $KPDG� 0XVWDID� DO-Maraghi dan Tafsir 

al-0DUDJL´, Jurnal al-Fath, Vol. 14, No. 1, Januari-Juni 2020, hlm. 5-6. 
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Karena banyak pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat yang 

dilontarkan kepada al-Maraghi terkait masalah tafsir, tafsir apakah yang 

paling mudah dipahami dan paling bermanfaat bagi para pembacanya 

serta dipelajari dalam waktu yang singkat. al-Maraghi merasa agak 

kesulitan dalam memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut. 

Masalahnya, sekalipun kitab tafsir itu bermanfaat, karena telah 

mengungkapkan persoalan-persoalan agama dan macam-macam 

kesulitan yang tidak mudah untuk dipahami. Namun beberapa kitab 

dengan menggunakan istilah-istilah ilmu lain, seperti ilmu balghah, 

nahwu sorof, fiqih, tauhid, dan lain sebagainya. Karena ini sebagai 

hambatan bagi pemahaman al-4XU¶DQ�VHFDUD�EHQDU�EDJL�SHPEDFDQ\D�49 

Di samping itu juga kitab tafsir dilengkapi dengan penafsiran-

penafsiran atau sudah menggunakan analisa-analisa ilmiah tersebut 

belum dibutuhkan saat itu dan juga menurutnya al-4XU¶DQ� WLGDN� SHUOX�

ditafsirkan dengan menggunakan analisa-analisa ilmiah ini. Karena 

berlaku untuk seketika (reatif), karena berlalunya atau waktu, sudah 

tentu situasi tersebut akan berubah pula, sedangkan al-4XU¶DQ� WLGDN�

berlaku hanya untuk zaman-zaman tertentu, tetapi al-4XU¶DQ� EHUODNX�

sepanjang masa. 

2. Faktor internal 

Faktor ini berasal dari diri al-Maraghi sendiri yaitu bahwa beliau 

telah berkeinginan  untuk menjadi obor pengetahuan islam terutama 

dibidang ilmu tafsir, untuk itu merasa berkewajiban untuk mengambil 

ilmu yang sudah dimilikinya. 

 
49Ahmad musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj: Bahrun Abu Bakar, 

(Semarang, PT.CV.Toha Putra, 1992), juz 1. hlm. 1. 
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Al-Maraghi sudah berkecimpung didalam bidang bahasa arab 

selama setengah abad lebih, baik belajar maupun mengajar, beliau 

merasa terpanggil menyusun kitab tafsir dengan metode penulisan 

sistematis, bahasa yang simple dan bahasa yang elektif, agar mudah 

dipahami kitab tersebut dinamakan kitab Tafsir al-Maraghi.50 

D. Metode Dan SLVWHPDWLND�3HQDIVLUDQ�7DIVƯU�al-0DUƗJKƯ 

Adapun metode penulisan dan sistematika  tafsir al-0DUƗJKƯ 

sebagaimana yang dikemukakannya dalam Muqaddimah tafsirnya adalah 

sebagai berikut: 

1.  Mengemukakan Ayat-ayat di Awal Pembahasan 

Al-0DUƗJKƯ memulai setiap pembahasan dengan mengemukakan 

satu, dua atau lebih ayat-ayat al-4XU¶ƗQ� yang mengacu kepada suatu 

tujuan yang menyatu. Disini ia tidak seerti Muhammad Hijazi dalam al-

Tafsir al-Wadhih atau Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir al-munir, yang 

mana keduanya mengelompokkan satu, dua atau bahkan lebih ayat-ayat 

al-4XU¶DQ� NH� GDODP� VDWX� SHPEDKDVDQ� NKXVXVQ\D� GHQJDQ�GLQDXQJL� ROHK�

tema (judul) tertentu. kemudian al-Maraghi tidak mencantumkan judul 

tertantu untuk pembahasan yang telah dikelomokkan tersebut.51 

2. Menjelaskan Kosa Kata (Syarh al-Mufradat) 

Kemudian al-0DUƗJKƯ menjelaskan pengertian kata-kata secara 

bahasa, bila ternyata ada kata-kata sulit dipahami oleh para pembaca. 

 
50Fithrotin, ³0HWRGRORJL� 'DQ�.DUDNWHULVWLN� 3HQDIVLUDQ� $KPDG�0XVWKDID� DO-

Maraghi Dalam Kitab Tafsir Al Maraghi Kajian Atas Qs. Al Hujurat Ayat: 9´, dalam 
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/download/289/233/diakses 
tanggal 23 November  2023, pukul 00.07. 

51SuprLDGL�� ³Studi Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa al-Maraghi´��
dalam https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy 
Syukriyyah/article/download/218/144/658diakses tanggal 23 November  2023, pukul 
06.16. 

 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/download/289/233/
https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
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3. Menjelaskan Pengertian Ayat-ayat Secara Global (al-Makna al-Jumali li 

al-Ayat) 

Selanjutnya al-0DUƗJKƯ menyebutkan makna ayat-ayat secara 

global. Sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik 

utama, para pembaca telah terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat 

tersebut secara umum. 

4. Menjelaskan Sebab-sebab Turun Ayat (Asbab al-Nuzul) 

Jika ayat tersebut mempunyai asbab al-nuzul (sebab-sebab turun 

ayat) berdasarkan riwayat shahih yang menjadi pegangan para mufassir, 

maka al-0DUƗJKƯ menjelaskannya terlebih dahulu. 

5. Meninggalkan Istilah-istilah yang Berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan  

Al-0DUƗJKƯ sengaja meninggalkan istilah-istilah yang 

berhubungan dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa menghambat 

para pembaca dalam memahami isi al-4XU¶ƗQ. Misalnya Ilmu Nahwu, 

Saraf, Ilmu Balaghah. 

6. Memperhatikan gaya Bahasa Para Mufassir  

Al-Maraghi menyadari bahwa perlu untuk memperhatikan dan 

menjadikan bahan pertimbangan gaya bahasa yang digunakan oleh 

muffasir terdahulu. Tafsir yang dulu disusun sesuai dengan para 

pembaca pada masa itu. Maka dari itu al-Maraghi merasa berkewajiban 

untuk memikirkan gaya bahasa yang relavan saat ini, agar para pembaca 

dapat memahaminya dengan mudah.52 

7. Memperhatikan pesatnya sarana komunikasi di masa modern. 

Sebelum melakukan pembahasan, al-Maraghi terlebih dahulu 

membaca kitab-kitab tafsir terdahulu sampai menguasainya. Sehingga 

disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami pada zaman sekarang. 

 
52Ahmad musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terj: Bahrun Abu Bakar, 

(Semarang, PT.CV.Toha Putra, 1992), juz 1-10. hlm. 18. 
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Maka dari ini tersebut bertujuan agar pembaca dapat memahami rahasia-

rahasia yang terkandung dalam al-4XU¶DQ� 

8. Seleksi Terhadap Kisah-Kisah yang Terdapat di Dalam Kitab-Kitab Tafsir 

 Al-0DUƗJKƯ melihat salah satu kelemahan kitab-kitab tafsir 

terdahulu adalah dimuatnya di dalamnya cerita-cerita yang berasal dari 

ahli kitab (israiliyat), al-Maraghi memilih untuk meninggalkan kisah-

kisah tersebut karena menurutnya itu merupakan langkah yang terbaik, 

kecuali kisah-kisah yang bertentangan dengan prinsip-prinsip agama 

islam. 

9. Jumlah Juz Tafsir Al-0DUƗJKƯ 

.LWDE�WDIVLU�LQL�WHUGLUL�GDUL����MLOLG��6HWLDS�MLOLG�EHULVL�VDWX�MX]¶�al-

4XU¶ƗQ. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan pembaca. (al-Maraghi, 

jilid 1,1985: 15-19).53 

Adapun buku sumber yang dijadikan rujukan oleh MusthafƗ al-

0DUƗJKƯ dalam penyusunan tafsirnya adalah sebagai berikut: 

1. $EX�-D¶IDU�0XKDPPDG�,EQ�-DULU� �Z����+���-DPL¶�DO-Bayan Fi Tafsir al-

4XU¶ƗQ. 

2. Abu al-Qasim Jar Allah al-Zamakhsyari (w.538H), TaIVLU�DO�.DV\V\DI�µDQ�

Haqaiq al-Tanzil. 

3. Syaraf al-Din al-Hasan Ibn Muhammad al-Tiby (w.713H), Hasyiah Tafsir 

al-Kasysyaf. 

4. Al-Qadi Nasir al-Din Abdullah Ibn Umar al-Baidawi (w. 692H), Anwar 

al-Tanzil. 

 
537DXILN� EXUUDKPDQ�� ³Kerusakan Lingkungan Dalam al-4XU¶ƗQ� .DMLDQ�

Tematik Term Al-)DVƗG 'DODP�7DIVƯU�al-0DUƗJKƯ´���6NULSVL��)DNXOWDV�8VKXOXGGLQ�GDQ�
studi agama UIN Mataram, Mataram, 2021), hlm. 37-42. 
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5. Al-Raghib al-Asfahani (w.500H), Tafsir Abi al-Qasim al-Husain Ibn 

Muhammad. 

6. Imam Abu al-Hasan al-Wahidi al-Naisabury (w. 468H), Tafsir al-Basit. 

7. Imam Fakhruddin al-Razi (w. 610H), Mafatih al-Ghaib (al-Tafsir al-

Kabir). 

8. Tafsir al-+XVDLQ�,EQ�0DV¶XG�DO-Baghawi (w.516H). 

9. Nizam al-Din Hasan Ibn Muhammad al-Qummi, Gharaib al-4XU¶ƗQ. 

10. Al-Hafiz Imad al-'LQ� $EL� DO� )LGD� µ,VPDLO� ,EQ� .DVLU� DO-Quraisy al-

Dimasyqy (w. 774H), Tafsir Ibn Katsir. 

11. Asir al-Din Abi Hayyan Muhammad Ibn Yusuf al-Andalusy (w. 745H), 

al-Bahr al-Muhit.54 

12. Burhan al-Din Ibrahim Ibn Umar al-%LTD¶L\��Z�����+���Nazm al-Durar fi 

Tanasub al-Ayi Wa al-Suwar. 

13. Tafsir Abi Muslim al-Asfahany (w. 459 H). 

14. Tafsir al-Qadi Abi Bakr al-Baqilany. 

15. Al-Khatib al-Syarbiny, Tafsir al-Siraj al-Munir. 

16. Al-µ$OODPDK�DO-Allusy (w. 1270H), Ruh al-0D¶DQ\. 

17. Sayyid Muhammad Rasyid Rida (1282-1354H/1865-1935M), Tafsir al-

4XU¶DQ�DO-Hakim (Tafsir al-Manar). 

18. Syaikh Tantawi Jauhari (1287-1358H/1870-1940M), al-Jawahir fi Tafsir 

al-4XU¶DQ� 

19. Imam al Bukhari, Kitab Syarh al Allamah Ibn Hajar. 

20. Imam al Bukhari, Kitab Syarh Al allamah al-µ$LQL� 

21. Ibn Manzur al Ifriqy (w. 711H), Lisan al-Arab. 

22. Fairuzabadi (w. 816H). 

23. Al-Zamakhsyari (w. 538H), Asas al-Balaghah. 

 
54,ND�3DUOLQD�GNN��³Analisis Metode Tafsir al-Maraghi´��=DG�DO-Mufassirin, 

Vol. 3 Nomor. 2, 2021, hlm. 231. 
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24. 'L\D¶�DO-Maqdisi, al-Ahadis al-Mukhtarah. 

25. Ibn al-Subki, Tabaqat al-SyaIL¶L\DK� 

26. Ibn Hajar, Kitab al-Zawajir. 

27. Ibn Taimiyyah, al-$¶ODP�DO-0XZDTTL¶LQ� 

28. $O�µ$OODPDK�DO-Suyuti, al-,WTDQ�IL¶�8OXP�al-4XU¶ƗQ. 

29.  Muqaddimah Ibn Khuldun.55 

 

E. Pandangan Ulama/Sarjana Terhadap Ahmad Musthafa al-Maraghi  

Berikut ini dikemukakan pandangan dan penilaian para ulama dan 

sarjana terhadap Ahmad MusthafƗ al-0DUƗJKƯ, yaitu sebagai berikut: 

1. Muhammad Hasan Abdul Malik, dosen tafsir pada Fakultas Syariah 

Universitas Ummul Qura Makkah, memberi penilaian terhadap al-

0DUƗJKƯ�� GHQJDQ� PHQJDWDNDQ�´� $KPDG� 0XVWKDIƗ al-0DUƗJKƯ adalah 

seorang yang dapat mengambil faedah (dalam tafsir) dari orang-orang 

sebelomnya dan mengembangkan pemikirannya dalam bidang tafsir 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang berkembang, Ia adalah 

seorang pembaharu/reformis dalam bidang tafsir, baik dalam segi 

sistematika maupun dalam segi bahasa. Hal ini dapat dimaklumi, karena 

ia banyak mengutip pendapat gurunya, Muhammad Abduh dalam Tafsir 

al-Manar, terutama yang ada kaitannya dengan filsafat, kemasyarakatan 

dan politik. Namun ia mempunyai pandangan baru, bukan hanya sekedar 

meringkas dari Tafsir al-Manar.56 

2. Abdurrahman Hasan Habannaka, dosen tafsir dan Ulum al-4XU¶ƗQ pada 

'LUDVDK� µ8O\D� �3DVFDVHUMDQD�� 8QLYHUVLWDV� 8PPXO� 4XUD� 0DNNDK��

PHQJDWDNDQ�´� $KPDG� DO-MusthafƗ al-0DUƗJKƯ adalah termasuk ulama 

Azhar yang modern dan dapat menyajikan pendapat-pendapatnya sesuai 
 

55Ahmad Musthafa al-0DUDJKL�� ³7DIVLU� DO-0DUDJKL´�� �0HVLU�� 0DWKED¶DK� DO-
Halaby, 1946), hlm. 21-22. 

56+DVDQ�=DLQL��³Tafsir Ayat-ayat kalam Tafsir al-Maragh..., hlm. 21. 
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dengan keadaan zaman. Ia mempunyai pemikiran-pemikiran baru di 

bidang tafsir, yang berbeda dengan pendapat-pendapat ulama-ulama 

terdahulu. Karena itu ia telah memenuhi syarat sebagai seorang 

mufassir.57 

3. 0XKDPPDG� 7DQWDZL�� .HWXD� -XUXVDQ� WDIVLU� GDQ� GRVHQ� 7DIVLU�¶8OXP� al-

4XU¶ƗQpada  Pascasarjana Universitas Islam Madinah mengatakan 

memberi penilaian terhadap Ahmad MusthafƗ al-0DUƗJKƯ dengan 

PHQJDWDNDQ��³DO-0DUƗJKƯ adalah seorang yang ahli dan mengusai ilmu-

ilmu syariat dan bahasa Arab, serta mempunyai banyak karya tulis 

dalam bidang ilmu agama, terutama bahasa Arab dan tafsir. Ia 

mempunyai pemikiran-pemikiran baru dan bebas, namun tidak 

menyimpang dari syariat.58 

4. 0XKDPPDG� -XPQDK��.HWXD� -XUXVDQ�7DIVƯU�SDGD�)DNXOWDV� al-4XU¶ƗQ al-

.DULP�8QLYHUVLWDV� ,VODP�0DGLQDK�PHQMHODVNDQ�� ³$KPDG�0XVWKDIƗ al-

0DUƗJKƯ, Dekan Fakultas Dar al-Ulum adalah seorang yang ahli dan 

PHQJXDVDL�EDKDVD�$UDE��EDODJKDK��QDKZX��VDUDI��WDIVƯU�al-4XU¶ƗQ, hadis, 

hukum-hukum syariat, dan ilmu-ilmu lain yang diperlukan untuk 

menafsirkan al-4XU¶ƗQ. Karena itu ia telah memenuhi syarat sebagai 

seorang mufassir. Ia mengikuti cara-cara yang ditempuh oleh 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, yang menggabung metode bi al-

Matsur dan bi al-5D¶\L.59 

5. $EGXO�0XQ¶LP�0��+XVDQLQ��*XUX�%HVDU�7DIVƯU�GDQ�8OXP�al-4XU¶ƗQ�pada 

Fakultas Usuhuludin Universitas al-$]KDU�� PHQ\DWDNDQ�´� $KPDG�

MusthafƗ al-0DUƗJKƯ adalah seorang ulama yang ahli dan banyak 

 
57$EGXO� 'MDODO�� +�$�� ³Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Nur Sebuah Studi 

Perbandingan, hlm. 129-130. 
58Ibid., hlm. 131-132. 
595DWQD�3XUL��³Fasad menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-

Maraghi, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, IAIN Bengkulu, 2020), 
hlm. 42. 
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menulis dalam berbagai bidang ilmu agama tidak mempunyai keahlian 

khusus sebagaimana yang terjadi zaman sekarang. Tetapi sebaliknya ia 

ahli dan menguasai berbagai bidang ilmu agama. Beliau seorang 

reformis, namun pemikiran pembaharuannya tidak ada yang 

EHUWHQWDQJDQ� GHQJDQ� V\DUL¶DW� VHEDJDLPDQD� \DQJ� WHUPDNWXE� GDODP� DO-

4XU¶DQ� GDQ� KDGLWV-KDGLWV� \DQJ� TDWK¶L�� %HOLDX� WHODK� PHPHQXKL� V\DUDW�

menjadi seorang mufassir. 

6. 6\HNK�=DNL�,VPD¶LO�DO-0DUƗJKƯ, InspektuU�0D¶DKLG�DO-Diniyah al-Azhar: 

´DO-0DUƗJKƯ telah memenuhi syarat sebagai seorang mufassir, karena ia 

WHODK� PHQHOD¶DK� VHPXD� NLWDE-NLWDE� WDIVƯU� GDQ� SHQGDSDW-pendapat para 

mufassir. Beliau seorang reformis yang berpikiran bebas dan tidak 

memeluk mazhab tertentu. Beliau bukan menyempurna pendapat 

mufassir terdahulu, tetapi beliau menempuh jalanya sendiri karena setia 

mufassir berbicara sesuai dengan pendapatnya atau apa yang telah 

GLWHO¶DKQ\D��1DPXQ� EHOLDX�PHPDQJ� EDQ\DN� WHUSHQJDUXK� ROHK� WDIVLU� DO-

Manar, sebab Muahammad Abduh dan Rasyid Ridha adalah gurunya.60 

7. $KPDG�<XVXI�6XODLPDQ�6\DKLQ��GRVHQ�WDIVƯU�GDQ�µ8OXP�al-4XU¶ƗQ�pada 

Fakultas Dar al-µ8OXP�8QLYHUVLWDV�.DLUR��PHQ\HEXW�� ´$KPDG�0XVWDIƗ 

al-0DUƗJKƯ telah memenuhi syarat-syarat mufasasir, sebab kalau tidak, 

tentu ia tidak berani menafsirkan al-4XU¶ƗQ. Ilmu-ilmu yang perlu 

dimiliki oleh seorang mufassir, seperti ilmu nasikh-mansukh, ilmu asbab 

al-Nuzul, bahasa Arab, dan Ushul Fikih, dan lain-lain telah dikuasainya. 

Pemikirannya dalam bidang pembaharuan banyak dipengaruhi oleh 

gurunya Muhammad Abduh, dan Rasyid Rida. Bahkan perkembangan 

politik dan masyarakat Mesir di Zamannya ikut mewarnai pemikirannya, 

 
606XSULDGL�� ³Studi Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa al-MaraghL´��

dalamhttps://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy  
Syukriyyah/article/download/218/144/658diakses tanggal 23 November  2023, pukul 
17.16. 

https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy%20Syukriyyah/article/download/218/144/658
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terutama untuk memecahkan problema-problema yang timbul akibat 

penjajahan di negaranya, Mesir.61 

8. $EGXOODK�6\DKDWDK��.HWXD�-XUXVDQ�WDIVƯU�al-4XU¶ƗQ�pada Fakultas Dar al-

µ8OXP� 8QLYHUVLWDV� .DLUR�� PHQMHODVNDQ�� ´$KPDG� PXVWDIƗ al-0DUƗJKƯ 

adalah seorang mufassir yang menafsirkan al-4XU¶ƗQ secara lengkap dari 

awal sampai akhirnya. Ia banyak mengutip pendapat Muhammad Abduh 

GDQ�5DV\LG�5LGD�GDODP�WDIVƯU al-Manar. Ia telah memenuhi syarat-syarat 

VHRUDQJ�PXIDVVLU´�62 

  

 
61+DVDQ�=DLQL��³Tafsir Ayat-ayat kalam Tafsir al-0DUDJKL«, hlm. 23-24 
62Ahmad Mushtafa al- Maraghi, Tafsir al-Maraghi jilid 1, terj. Bahrun 

Abubakar, Semarang, CV Toha Putra, 1988, hlm, 3. 



56 
 

BAB III  

 TINJAUAN UMUM TENTANG JIN DAN MANUSIA DALAM AL-
485¶$1 

A. Pengertian Jin Dan Manusia 

1. Pengertian jin  

Jin berasal dari kata janna yang artinya menutup-menutupi, 

menyembunyikan atau melindungi. Jin adalah roh yang tidak dapat 

ditangkap oleh paca indera manusia makhluk ini terbuat dari api dan 

fungsinya untuk merangsang keinginan nafsu yang lebih rendah jin.  

Secara bahasa jin berati tertutup atau tersembunyi. Para ahli 

memberikan banyak definsi berbeda tentang jin. Muhamad Farid wajdi 

mengatakan jin adalah makhluk yang terbuat dari udara atau api, cerdas, 

tersembunyi, mampu mengambil berbagai jenis bentuk sendiri dan 

mampu melakukan pekerjaan yang berat. Dalam al-4XU¶DQ� WHODK� GL�

temukan paling tidak lima kata yang digunakan untuk menunjukan 

makhluk jin yaitu jin, jan, jinnat, iblis, dan syaithan.63 

Jin merupakan makhluk yang dijadikan sejenis api bersih lagi 

tulen yaitu lidah api yang tidak mengeluarkan sembarangan asap dan 

mempunyai kepanasan yang sangat panas yang hal ini yang terungkap 

dalam firman Allah SWT surah ar-Rahman [55]:15, dan surah al-Hijr 

[15]: 27. Makhluk jin di ciptaan lebih awal dari pada manusia. Hal ini 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surah al-Hijr[15]: 26-27 

yang artinya: dan sesungguhnya kami telah ciptakan manusia 

(adam)ciptakan dari tanah liat yang kering, yang berasal dari tanah 

kental yang berubah warna dan baunya. Dan jin pula, kami jadikan 

 
63Ahmad Habib Stio, ,VWL¶DG]DK� 0DQXVLD� 7HUKDGDS� -LQ� 'DODP� DO-4XU¶DQ�

Perspektif Ath-Thabari(Yasin Jurnal Pendidikan Dan Social Budaya) Vol 3, No 5, 
Oktober 2023, hlm 1018-1019. 
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sebelum itu, dari angin api yang panasnya menyerap ke liang bulu 

URPD´�64 

M. Quraish shihab mengemukkan perbedaan pendapat para pakar 

muslim tentang hakikat jin di antaranya; 

a. Ada yang memahami yang mengartikan jin potensi negeatif manusia. 

Sedangkan malaikat diartikan potensi positif yang mengarahkan 

manusia kearah kebaikan. Sedangkan jin atau setan ssebaliknya. Jin 

di pandang sama dengan setan sepenuhnya. Di sisi lain jin atau setan 

memiliki wujud tersendiri menurut pandangan ini mereka potensi 

negatif yang berada dalam diri manusia. 

b. Ada juga yang memahami jin sebagai virus dan kuman penyakit. 

Dalam pandangan ini walau mengakui eksistensi jin, mereka 

menganggap sebagai kuman-kuman dan pandangan mereka bukan 

makhluk berakal apalagi makhluk mukallaf, yang dibebani tugas-

tugas tertentu oleh Allah SWT. Yang menganut paham ini ialah 

syaikh Muhammad Abduh (1849-1905) dan muridnya Muhammad 

Rasyid Ridha (1865-1935). Dan perlu juga digaris bawahi dalam 

pandanganya tidak semua jin adalah virus atau kuman-kuman 

penyakit.  

c. Salah seorang pemikir india bernama Ahmad Khan (1817-1898) 

dalam pandangan mereka memahami jin sebagai makhluk manusia 

liar yang belum berberadaban. Kalau didalam al-4XU¶DQ� PHQ\HEXW�

kata jin sebanyak lima kali dalam konteks bantahan terhadap 

 
64Madya Zakaria Stapa, Kepercayaan Kepada Yang Ghaib: Tumpuan 

Khusus Kepada Peranan Makhluk Jin  Dalam Kehidupan Makhluk 
Manusia(Jabatan ushluddin Dan Falsafah, Universiti kebangsaan malaysia) hlm. 
58-59. 
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keyakinan kaum musyrikin arab. Karena ayat itu menurutnya tidak 

dapat dijadikan sebagai bukti tentang adanya makhluk bernama jin65 

2. Pengertian manusia 

Definisi manusia yang dikemukakan ilmuan sangat beragam 

tergantung dari aspek mana ia meneliti dan mengkajinya. Para ilmuan 

mengatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial karena ia melihat 

dari aspek sosialnya. Sebagian lagi berkomentar bahwa manusia adalah 

binatang cerdas yang menyusui atau makhluk yang bertanggung jawab 

atau makhluk membaca dan tertawa,66 dan lain-lain sebagainya.  

Jika diamati lebih mendalam sifat-sifat dan karakter manusia, 

khususnya bahwa manusia itu mempunyai bahasa yang teratur, 

mempunyai keahlian untuk berbicara, berfikir, mamiliki kepekaan 

sosial, mempunyai apresiasi estetika dan rasa yang tinggi serta mampu 

melakukan ritual ibadah kepada sang pencipta maka wajarlah jika para 

filosof agama (Yahudi, Kristen dan Islam) mendefinisikan manusia 

sebagai makhluk yang unik dari asal yang suci, bebas dan dapat 

memilih.67 

Manusia merupakan ciptaan yang paling sempurna baik secara 

fisik maupun mental. Allah SWT menjadikan manusia ciptaan yang 

paling mulia dan sempurna dikarenakan memiliki akal. Akan merupakan 

yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Akan harus 

dimiliki oleh manusia untuk melakukan tindakan yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia. Didalam pandangan islam manusia merupakan 

makhluk Allah SWT dengan unsur dan kekuatan material, mempunyai 

 
65M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-

4XU¶DQ� Vol. 4,(Jakarta; Lentera Hati, 2002), hlm. 254.  
66M. Quraish Shihab, Wawasan al-4XU¶DQ� (Cet.XVI; Jakarta: Mizan, 2005), 

hlm. 111. 
67Abdul Gaffar, ³0DQXVLD� GDODP� SHUVSHNWLI� DO-4XU¶DQ´�� �7DIVHUH�� 9RO�� ���

Nomor 2), Tahun 2016, hlm. 230. 
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jiwa dengan ciri berpikir, berpengetahuan dan bertanggung jawab 

kepada Allah SWT yang diciptakan secara moral. Islam mengatakan 

sebaik-baik orang adalah yang bisa menyebarkan kebaikan dan manfaat 

bagi orang lain.68 

Didalam al-4XU¶DQ� NDWD� PDQXVLD� PHPLOLNL� WLJD� LVWLODK� XQWXN�

menunjukan arti manusia yaitu:  

a. Menggunakan kata yang terdiri atas huruf alif, nun dan sin, semisal 

insan, ins, nas dan unas. 

b. Menggunakan kata al-Basyar  

c. Dan Menggunakan kata bani adam dan an-Nas.69 

Manusia merupakan makhluk yang keunikan dan makhluk yang 

sangat berbeda karena manusia dijelaskan menggunakan kata istilah 

insan, basyar, nas, dan bani adam. Menegaskan dan menunjukan arti 

yang kompleks serta multidimensional dan rumit.sesuai dengan beban 

yang diembennya sebagai hamba Allah SWT yang mempunyai misi 

pengabdian-ibadah dan misi khalifah Allah SWT di bumi yang 

mempunyai peran memakmurkan bumi. 

Banyak juga para mufassir berbeda pendapat dalam mengkaji 

manusia dalam persepektif al-4XU¶DQ�� ELVD� EHUXSD� SHQDIVLUDQ� WDIVLU�

LMPDOL�� WDIVLU� LOPL�� WDIVLU� ED\DQL�� WDIVLU� PDXGKX¶L� GDQ� VHEDJDLQ\D� 

Penyebab berbeda penafsiran karena manusia merupakan makhluk yang 

dibekali akal, jasad dan hati, potensi juga mengarahkan manusia terus 

berkembang dalam memenuhi peran dan tanggung jawabnya. Untuk 

mengimplementasikan peran dan tanggung jawab secara baik dan benar 
 

68Ahmad Habib Stio, ,VWL¶DG]DK� 0DQXVLD� 7HUKDGDS� -LQ� 'DODP� DO-4XU¶DQ�
Perspektif Ath-Thabari (Yasin Jurnal Pendidikan Dan Social Budaya) Vol 3, No 5, 
Oktober 2023, hlm 1019. 

69Fitrah Sugiarto, Ilmu Nafs Dan Pemahaman Tentang Manusia Dalam Perspektif 
Al-4XU¶DQ (Universitas Islam Negeri Mataram, Diterbitkan: 30 Juni 2023) hlm. 79. 
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inilah pra mufassir terus mengembangkan pemikiranya. Berikut adalah 

terminologi manusia dalam al-4XU¶DQ�� 

a. Basyar 

Kata basyar diambil dari asal kata kata yang berarti penampakan 

sesuatu yang baik. Kemudian dari asal kata yang sama lahirlah kata 

basyarah yang berarti kulit. Dari istilah ini dikatakan bahwa manusia 

disebut basyar karena memliki kulit yang tamak jelas.70 

M. Quraish Shihab mengartikan kata basyar sebagai manusia 

dalam artian biologis. Karena manusia merupakan secara keseluruhan 

adalah sama antara yang satu dengan yang lainnya.71 Kata basyar 

menunjukan manusia yang memiliki kesamaan secara lahiriah. Manusia 

biasa tidak berbeda dengan para Nabi. Nabi Muhammad pernah 

dinyatakan al-4XU¶DQ�VHEDJDL�EDV\DU�\DQJ�VDPD�VHSHUWL�PDQXVLD�ODLQQ\D�

(lihat QS. al-Kahfi [18]: 110). 

Dalam al-4XU¶DQ� EDQ\DN� GLVHEXWNDQ� NDWD� EDV\DU�� NDWD� EDV\DU� LQL�

merupakan menunjukan suatu tahap proses kejadian manusia hingga 

mencapai tahap kedewasaan. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

�ϥ˸ ˷ϣ˶�ϡ˸ϛ˴˵Ϙ˴ϠΧ˴�ϥ˴˸΍�Ը ஭Ϫ˶Η Իϳ Ի΍�ϥ˸ϣ˶ϭ˴�έ˲η˴˴Α�ϡ˵˸Ηϧ˴˸΍�Ը΍˴Ϋ˶΍�ϡ˵͉Λ�Ώ˳΍έ˵˴Η

�˴ϥϭ˸έ˵η˴˶Ηϧ˴˸Η 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Diamenciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 

manusia yang berkembang biak. (QS. ar-Rum [30]: 20)72 

 
700�� 4XUDLVK� 6KLKDE�� ³Wawasan al-4XU¶DQ� 7DIVLU� 7HPDWLN� $WDV� 3HOEDJDL�

Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2014), hlm. 367. 
710�� 4XUDLVK� 6KLKDE�� ³Wawasan al-4XU¶DQ� 7DIVLU� 7HPDWLN� $WDV� 3HOEDJDL�

Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2014), hlm. 297. 
72Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKDQQ\D�-X]�

21-30, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ� /LWEDQJ� GDQ� 'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 584 
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Bertebaran yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah 

berkembang biak karena adanya hubungan seks. Bertebaran juga 

diartikan sebagai kegiatan mencari rezeki. Kedua hal ini tidaklah 

dilakukan oleh manusia kecuali telah mencapai tahap kedewasaan dan 

mampu mengambil tanggung jawab.73 

b. Insan  

Kata al-Insan yang berasal dari kata al-uns, digunakan dalam 

al-4XU¶DQ� VHEDQ\DN� ��� NDOL� GDQ� WHUVHEDU� GDODP� ��� VXUDW�74Insan dapat 

diartikan secara etimologis adalah harmonis, lemah lembut, tampak atau 

pelupa. Kata Insan digunakan dalam al-4XU¶DQ�XQWXN�PHQXnjuk kepada 

manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raganya.75Kata al-Insan 

lebih menekan pada aspek psikologis  manusia yang dapat berpikir dan 

merasakan apa yang dialaminya. Namun demikian harus dipahami 

bahwa insan tidak ada tanpa basyar, karena sifat insan senantiasa 

melekat pada basyariyah manusia. Dan juga al-Insan dapat diartikan 

harmonis, lemah lembut, tampak, atau pelupa. Dan ada juga dari akar 

NDWD� 1DXV� \DQJ� PHQJDQGXQJ� DUWL� ³� SHUJHUDNDQ� DWDX� GLQDPLVPH´��

Merujuk pada asal kata al-insan dapat dipahami bahwa manusia pada 

dasarnya memiliki potensi yang positif untuk tumbuh serta berkembang 

secara fisik maupun mental spiritual. Di sampaing itu, manusia juga 

dibekali dengan sejumlah potensi lain, yang berpeluang untuk 

mendorong ia ke arah tindakan, sikap, serta perilaku negatife dan 

merugikan. 

 
 

736XEKDQ�$EGXOODK�$FLP��³Konsep penciptaan manusia dalam perspektif al-
4XU¶DQ� � 4V�� al-0X¶PLQXQ� >��@�� ��-14 dalam Tafsir al-Azhar´�� (O-Umdah, Vol. 6, 
Nomor 1, 2023, hlm. 52. 

740XKDPPDG�)X¶DG�$EGXO�%DTL��³al-0X¶MDP�DO-Mufahras li alfadz al-4XU¶DQ�
al-Karim, (T.kp.: Darul Fikri, 1992), hlm. 119-120. 

75M. Quraish Shihab, Wawasan al-4XU¶DQ�� 7DIVLU� 0DXGKX¶L� DWDV� 3HOEDJDL�
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 280. 
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c. An-nas  

Kata an-nas dinyatakan dalam al-4XU¶DQ� VHEDQ\DN� ���� NDOL�

dalam beragam ayat dan surah al-4XU¶DQ�76Kosa kata an-nas dalam al-

4XU¶DQ�XPXPQ\D�GLKXEXQJNDQ�GHQJDQ�IXQJVL�PDQXVLD�VHEDJDL�PDNKOXN�

social secara totalitas dengan melihat status keimanan atau 

tidaknya.77Kata al-Nas lebih umum dari pada lainnya. Karena itu, 

penyebutan term al-Nâs dalam al-4XU¶DQ�SDOLQJ�WHUEDQ\DN�GLEDQGLQJ�DO-

Basyar dan al-Insân. Apabila ketiga kata ini dihitung secara berurutan, 

maka secara hirarkis memang sangat logis bahkan filosofis yaitu: 

1) Al-Basyar sebagai manusia yang layak menerima wahyu 

2) Al-Insân sebagai manusia penerang dan penenang isi wahyu tersebut 

3) Al-Nâs sebagai masyarakat yang mesti diberi penjelasan dan 

penerangan tentang hakikat dan substansi universal tentang wahyu 

tersebut agar dilaksanakan dalam kehidupan nyata di dunia sementara 

ini dan di akhirat nanti sebagai kehidupan sejati yang tiada henti.78 

d. Ins  

Kata ins merupakan salah satu turunan dari kata anasa. Kata ini 

juga sering disebutkan bersama kata jin. Kedua jenis kata ini tentu 

sangat bertolak belakang bahwa yang pertama bersifat nyata (kasat 

mata), sedangkan yang kedua bersifat tersembunyi. Kata Ins disebutkan 

oleh Allah SWT sebanyak 18 kali yang disandingkan dengan al-jinn atau 

jin.79 Secara umum kata ins disebutkan sebanyak 22 kali. Kata Ins 

mengacu pada makna jinak, yang berati dapat dilihat dan ditangkap 

 
760XKDPPDG�)X¶DG�$EGXO�%DTL��³al-0X¶MDP�DO-Mufahras li alfadz al-4XU¶DQ�

al-Karim, (T.kp.: Darul Fikri, 1992), hlm. 895 
77Al-Raghib al-$VKILKkQL��³al-Mufradat fi Gharib al-4XU¶DQ, (Beirut: Dâr al-

0D¶DULI�W�W���KOP����� 
785XV\GLDK��³Manusia dalam perspektif al-4XU¶DQ´���-XUQDO�3HPLNLUDQ�,VODP��

Vol. 1, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 51. 
790XKDPPDG�)XDG� µ$EG� DO-Baqi, al-PX¶MDP�DO-mufahras li Alfaz al-4XU¶DQ�

al-Karim (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1364 H), hlm. 93. 
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NDUHQD�PHPDQJ�GLSHUOLKDWNDQ��NDUHQD�PDNQD�NDWD� ³MLQQ´� VHFDUD�EDKDVD�

berarti samar, tertutup dan tidak dapat ditangkap. Ini dalam pandangan 

manusia. Kemudian disamping itu makhluk tuhan ada dua jenis, yang 

terlihat dan tidak tampak sebagaimana dijelaskan diatas. Kedua makhluk 

ini mempunyai hubungan saling mempengaruhi satu sama lain dengan 

tekanan utamanya bahwa jin sering dianggap sebagai yang menyesatkan 

manusia, dan manusia sendiri menjadikan jin sebagai tempat 

perlindungan, sebyek yang dimintai pertolongan. 

e. Bani adam  

Bani Adam di sebutkan dalam al-4XU¶an sebanyak 9 kali. Di 

antaranya pada surat Yasin ayat 60. Begitu juga Adam di dalam al-

4XU¶DQ� PHPSXQ\DL� SHQJHUWLDQ� PDQXVLD� GHQJDQ� NHWXUXQDQQ\D� \DQJ�

mengandung pengertian basyar, Insan dan an-Nas. Kata Bani Adam 

lebih ditekankan pada aspek amaliah manusia, sekaligus pemberi arah ke 

mana dan dalam bentuk apa aktivitas itu dilakukan.80Manusia sebagai 

bani adam, termaktub di tujuh tempat dalam al-4XU¶DQ��8QJNDSDQ�EDQL�

adam lebih menekankan pada peringatan terhadap manusia agar 

memegang nikmat yang telah diberikan kepada Allah, apakah nikmat itu 

berupa pemberian kemuliaan, penghidupan didarat dan dilaut, 

pemberian rizki ataupun kedudukan diatas makhluk lainnya (QS. al-

,VUD¶������� LNDWDQ� MDQML�SULPRUGLDO�XQWXN� WLGDN�PHQ\HPEDK�VHWDQ�NDUHQD�

telah bersaksi bahwa Allah SWT adalah tuhannya (QS. Yaasiin: 60, dan 

(QS. al-$¶UDDI��������\DQJ�WHODK�PHPEHULNDQ�SDNDLDQ�WDNZD�\DQJ�KDUXV�

mereka pergunakan setiap kali mereka menuju ke tempat sujud, dan itu 

bumi itu sendiri ( QS. al-$¶UDDI������ 8QJNDSDQ� EDQL� DGDP� OHELK�

menekankan pada peringatan terhadap manusia agar memegang nikmat 
 

80$EGXO� +DULV�� ³3DQJJLODQ� 4XUDQ� .HSDGD� 8PDW� 0DQXVLD´, dalam 
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/PEMAS/article/download/4985/2285 diakses 
tanggal 24 November  2023, pukul 07.04. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/PEMAS/article/download/4985/2285
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yang telah diberikan kepada Allah SWT, apakah nikmat itu berupa 

pemberian kemulyaan, penghidupan di darat dan laut, pemberian rizki 

ataupun kedudukan di atas makhluk lainnya, ikatan janji primordial 

untuk menyembah setan karena telah bersaksi bahwa Allah adalah 

tuhannya, yang telah memberikan pakaian takwa yang harus mereka 

pergunakan setiap kali mereka menuju ke tempat sujud, dan itu bumi itu 

sendiri.81 

B. Proses penciptaan jin dan manusia 

1. Proses pencipataan jin 

Setelah Allah SWT menciptakan bumi dengan sifat segala 

kesempurnaanya, lalu Allah menurunkan suatu perintah yang berisi 

tentang pembangunannya. Yang pertama menghuni bumi adalah jin 

yang mendiami bumi dalam waktu yang tidak sedikit maka jin yang 

pertama kali menghuni bumi. Lalu semua itu terjadi sebelum Allah SWT 

menciptakan (pemimpin) bumi, yaitu , manusia. 

Kemudian Allah SWT menciptakan bumi, ia menetapkan jin 

sebagai penghuni pertama dibumi ini. Jin diciptakan Allah SWT dari 

percikan api, sedangkan iblis termasuk dalam golongan mereka. 

Kemudian Allah SWT melarang untuk membunuh binatang-binatang 

dan saling bermusuhan, namun justru mereka menumpahkan darah 

saling bermusuhan. Iblis tidak suka dengan perbuatan saudaranya, kaum 

jin yang suka bermusuhan dan menumpahkan darah. Maka para jin tidak 

pernah berhenti dalam melakukan kemaksiatan, lalu iblis meminta 

kepada Allah SWT agar dinaikan dan dipindahkan kelangit, permintaan 

mereka dikabulkan oleh Allah SWT kemudian mereka hidup bersama 

para malaikat dilangit beribadah kepada Allah SWT dengan sangat taat. 

 
81Aminatuz Zahro, Manusia dalam perspektif al-4XU¶DQ (Institute Agama 

Islam Syarifuddin Lumajang, Indonesia) Vol 10, No 1, Februari 2017, hlm 1-4 
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Maka Allah SWT mengutus sekelompok malaikat bersama sekelompok 

iblis ke bumi untuk menghukum para jin, sehingga banyak yang 

terbunuh, sedangkan sisanya diusir ke pulau-pulau ditengah lautan. 

Selanjutnya Allah SWT mengangkat iblis sebagai pemimpin penduduk 

langit. Dengan jabatan yang tinggi maka mereka merasa sombong. 

Kemudian Allah SWT berkehendak menciptakan adam, lalu bersabda 

kepada para malaikat, sesungguhnya aku akan menjadikan seorang 

khalifah (pemimpin) dimuka bumi. (QS. al-Baqarah [2] :30)82 

Allah SWT menciptakan jin sebelum menciptakan manusia, 

dengan selisih waktu yang lama bila dikiaskan pada manusia maupun jin 

sendiri. Allah SWT berfirman, dan sesungguhnya kami telah 

menciptakan manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 

hitam yang diberi bentuk. Dan kami telah menciptakan jin, sebelum itu, 

dari api yang sangat panas (QS. al-Hijr: 26-27). 

Ayat ini menjelaskan mensyaratkan waktu yang sangat lama 

yang menunjukkan usia penghunia jin di muka bumi sebelum manusia. 

Dengan demikian, selisih waktu tersebut bukan hanya 40 tahun 

sebagaimana yang dikatakan sementara orang yang akan tetapi yang 

merupakan waktu yang singkat, bahkan jika dikiaskan dengan jin 

sekalipun. Waktu 40 tahun bisa jadi tidak melebihi waktu penyusuan 

bayi jin. Kemudian waktu tersebut sama dengan 2000 tahun pendapat 

yang dinisbatkan kepada Abdullah Ibn Amr al-Ash, tapi riwayat ini 

diduga palsu. Atau menunjukkan waktu yang lebih lama yang mendekati 

6000 tahun bila dikiaskan pada manusia rentan waktu yang dianggap 

oleh jin sebagai waktu yang sangat lama menjadi salah satu kebanggaan 

 
82M. Ash-6KD\LP�� ³Dialog Dengan Jin Kafir (Diterbitkan Oleh CV. 

&HQGHNLD� 6HQWUD�0XVOLP��&HW��.HGHODSDQ�� 6\D¶EDQ� �����+�2NWREHU� �����0��� KOP�
17-18. 
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mereka.83 Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dia berkata, jin di ciptakan 

dua ribu tahun sebelum penciptaan adam. Dan diriwayatkan juga dari 

ibnu Abbas, dia berkata, jin merupakan penghuni bumi dan malaikat 

penghuni langit. Merekalah yang memakmurkanya. Malaikat di langit ja 

PHQGLULNDQ� VKRODW�� EHUDVELK� GDQ� EHUGR¶D�� SDUD� PDODLNDW� GL� VHWLDS�

tingkatan langit yang lebih tinggi memiliki ibadah, tDVELK� GDQ� EHUGR¶D�

lebih banyak dari tingkatan di bawah. Jadi, para malaikat merupakan 

SHQJKXQL�ODQJLW�GDQ�MLQ�SHQJKXQL�EXPL��,VKDT�EHUNDWD��³$NX�GL�EHULWDKX�

juwaibir dan usman dengan sanadnya, bahwa Allah SWT menciptakan 

jin dan memerintahkan mereka untuk memakmurkan bumi. Tadinya 

mereka menyembah Allah SWT hingga sekian lama, lalu mereka 

mendurhakainya dan juga menumpahkan darah. Di tengah mereka hidup 

seorang malaikat yang bernama yusuf, namun mereka membunuhnya. 

Maka Allah SWT mengutus pasukan dari para malaikat yang menetap di 

tingkatan langit yang kedua. Pasukan malaikat ini juga disebut pasukan 

jin. Di tengah pasukan ini ikut iblis dan jumlah pasukanya empat ribu. 

Mereka turun ke bumi dan membinasakan jin dari penghuni bumi dan 

melemparkan ke tengah lautan. Maka iblis dan pasukanya tetap menetap 

di bumi, dan mereka lebih senang berada disana. Bahwa iblis dan 

pasukanya dibumi empat puluh tahun sebelum adam diciptakan.84 

2. Proses penciptaan manusia dalam al-4XU¶DQ 

Proses penciptaan manusia dalam pandangan Islam tidak terlepas 

dari bentuk adam sebagai manusia pertama. Adam merupakan manusia 

pertama yang diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini dengan 

segala karakter kemanusiaanya, yang mempunyai sifat kesempurnaan 

 
830XKDPPDG� ,VD� 'DZXG�� ³Dialog Dengan Jin Muslim (Terbitan Dar al-

Funun Li Ath-7KLE¶DW�:D�$Q-Nasyr Wa At-Taghlif, Jedah, 1992, Diterbitkan Oleh 
Pustakahidayah), hlm. 21-22. 

84Al-Imam As-6\XWK\��³Jin (Penerbit:Cv Darul Falah Jakarta Timur) hlm. 3-4. 
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lengkap dengan kebudayaannya sehingga diangkat menjadi khalifah 

dimuka bumi, didalam al-4XU¶DQ�GLMHODVNDQ�ILUPDQ�$OODK�6:7� 

�΍ϭ˵ϟΎ˴ϗم��˱Δ˴ϔϳϠ˶Χ˴�ν˶έ˴˸Ϸ˸΍�ϲ˶ϓ�ϝ˲ϋ˶ΎΟ˴�ϲ˷˶ϧ˶·�Δ˶ϛ˶˴΋ϼ˴ϣ˴Ϡ˸ϟ˶�ϙ͊˴Αέ˴�ϝ˴Ύ˴ϗ�Ϋ˸˶·ϭ˴

�˴ϙΩ˶ϣ˸Σ˴˶Α�΢˵˶˷Αγ˵˴ϧ�ϥ˵Σ˸˴ϧϭ˴� ˴˯ Ύϣ˴ ˶Ω˷ϟ΍�ϙ˵ϔ˶γ˸˴ϳϭ˴�ΎϬ˴ϳ˶ϓ�Ω˵γ˶ϔ˵˸ϳ�ϥ˸ϣ˴�ΎϬ˴ϳ˶ϓ�ϝ˵˴όΟ˴˸Η˴΃��

�˴ϥϭϣ˴˵Ϡό˴˸Η�ϻ˴�Ύϣ˴�ϡ˵˴Ϡϋ˴˸΃�ϲ˷˶ϧ˶·�ϝ˴Ύ˴ϗم��ϙ˴˴ϟ�α˵ ˶Ω˷˴Ϙ˵ϧϭ˴ 

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS. al-Baqarah [2] 

30):85 

Manusia mulai diciptakan oleh Allah SWT adalah adam yang 

mempunyai intelegensi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

makhluk Allah lainnya dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan sehingga 

manusia bisa membentuk kebudayaan. 

Kemudian firman Allah SWT : 

�ϰ˶ِϓ�˱Δ˴ϔρ˵ِϧ�˵Ϫ ԻϧϠ˴ِόΟ˴�ϡ˵͉Λ�ϥϳِρ˶�ϥِ ˶ϣ˷�Δ˴˳Ϡ ԻϠγ˵�ϥِϣ˶�ϥ˴Ύγ˴ϧِ ˶ϻِ΍�Ύ˴ϧϘ˴ِϠΧ˴�Ωِ˴Ϙ˴ϟϭ˴

�˶ϛϣ͉�έ˳΍έ˴˴ϗ�˱Δ˴ϐοِϣ˵�˴Δ˴Ϙ˴Ϡ˴όϟِ΍�Ύ˴ϧϘِ˴ϠΧ˴˴ϓ�˱Δ˴Ϙ˴Ϡϋ˴�˴Δ˴ϔρِ͊ϧϟ΍�Ύ˴ϧϘ˴ِϠΧ˴�ϡ˵͉Λ�ϥϳِ

 
85Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQQ\D�

Juz 1-10, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ� /LWEDQJ� GDQ�'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 6-7. 
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�ϡ˵͉Λ�Ύϣ˱Σِ˴ϟ�ϡ˴ Իυό˶ϟِ΍�Ύ˴ϧϭِγ˴ϛ˴˴ϓ�Ύϣ˱ Իυϋ˶�˴Δ˴ϐοِϣ˵ϟِ΍�Ύ˴ϧϘ˴ِϠΧ˴˴ϓ�Ύ˱ϘϠِΧ˴�˵Ϫ ԻϧΎِη˴ϧ˴ِ΍

�˴έΧ˴ Ի΍Գ��˴Η˴ϓ��˴ϥϳِϘ˶Ϡ˶ ԻΧϟِ΍�ϥ˵γ˴Σ˴ِ΍�˵ ൗစ�ϙ˴έ˴˰ ԻΑ  

$UWLQ\D� �´'DQ� VHVXQJJXKQ\D� NDPL� WHODK� PHQFLSWDNDQ� PDQXVLD�

dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan 

saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 

dan segumpal darah itu kami jadikan tulang belulang, lalu 

tulang belulang itu kami jadikan segumpal daging. Kemudian 

kami jadikan dia makhluk yang(berbentuk) lain. Maka Maha 

sucilah Allah, penciSWD� \DQJ� SDOLQJ� EDLN´��46�� DO-0X¶PLQXQ�

[23]: 12-14)86 

Maksudnya proses penciptaan manusia yang berawal dari 

percampuran antara laki-laki dengan perempuan yang bercampur 

sperma dalam janin melalui lima tahap: al-nutfah, al-alaqah, al-

mudhgah, al-idham, dan al-lahm. 

Manusia diciptakan dari sari pati tanah yang ditiupkan ruh 

didalamnya oleh Allah. Dan sebab adanya tersebut, proses penciptaan 

manusia menjadi makin menakjubkan dan menjadikannya berbeda dari 

makhluk-makhluk selainnya. Asal mula kejadian manusia di muka 

bumi ini lebih ditekankan pada teori yang menyatakan bahwa spesies 

baru berasal dari spesies lain yang telah ada sebelumnya. Pendapat ahli 

Paleontologi evolusi manusia terbagi menjadi 4 kelompok yaitu: (1) 

pra manusia, (2) manusia kera, (3) mansuia purba, dan (4) manusia 

modern. Merespons hal tersebut telah di jelaskan dalam al-4XU¶DQ�

 
86Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKDQQ\D�-X]�

11-20, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ� /LWEDQJ� GDQ� 'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 485. 
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ulama juga membenarkan adanya teori evolusi. Namun, evolusi yang 

dimaksud disini adalah makhluk hidup selain manusia. Dan dari sini 

proses penciptaan manusia khususnya (special creation), atau muncul 

tiba-tiba, tanpa melalui proses evolusi.87 
�ϼ˱Ο˴˴΍�ϰ ٓԻο˴ϗ�ϡ˵͉Λ�ϥ˳ϳِρ˶�ϥِ ˶ϣ˷�ϡِϛ˴˵Ϙ˴ϠΧ˴�ϯِΫ͉˶ϟ΍�ϭ˴ϫ˵�Գ��ϰϣ̒γ˴ϣ͊�ϝ˲Ο˴˴΍ϭ˴�

�மϩΩ˴ϧِϋ˶��˴ϥϭِέ˴˵Ηϣ˴ِΗ�ϡ˵ِΗ˰ϧ˴ِ΍�ϡ˵͉Λ  

Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian 

Dia menetapkan ajal (kematianmu), dan batas waktu tertentu 

yang hanya diketahui oleh-Nya. Namun demikian kamu masih 

meragukannya.(QS. al-$Q¶DP�>�@����88 

Ayat ini menjelaskan proses penciptaan manusia adalah didalam 

kata khalaqakum, thin, dan Qadha. Khalaqa artinya menciptakan yang 

menunjukan kata kerja yang mengindikasikan suatu proses penciptaan 

sesuatu. Karena menunjukan kata kerja, maka kata khalaqa tentu 

memiliki subjek dan objek. Berdasarkan kata hua adalah merupakan 

subjek yang dimaksud dari ayat tersebut dan dikategorikan sebagai 

NDWD�JDQWL�RUDQJ�NHWLJD�EHUPDNQD�³'LD´�QDPXQ�D\DW�SDGD�D\DW�NHGXD�

diatas merupakan siapa yang dimaksud dengan hua. Dalam 

menentukan hua yang dimaksud dapat dihubungkan dengan melihat 

dan menganalisa ayat sebelumnya:  

 
87$LGD� 6XILDQD� /LQDIDWKLQ�� ³Tentang Manusia Dan Sifat-Sifatnya Dalam-Al-

4XU¶DQ� $QDOLVLV� 3HQDIVLUDQ� .LWDE� 7DIVLU� DO-4XU¶DQ� 7HPDWLN� (GLVL� 5HYLVL� .DU\D�
Kementerian Agama RI(Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya, Surabaya, 2021), hlm. 26. 

88Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKDQQ\D�-X]�
1-10, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ� /LWEDQJ� GDQ� 'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 172. 
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��ϡ˳Ύ͉ϳ˴΍�Δ͉˶Ηγ˶�ϲ˶˸ϓ�Ύϣ˴Ϭ˴˵ϧϳ˴˸Α�Ύϣ˴ϭ˴�ν˴έ˴˸ϻ˸΍ϭ˴�Ε˶ Իϭ Իϣγ͉ϟ΍�ϖ˴˴ϠΧ˴�ϱ˸Ϋ͉˶ϟ΍�˵ ൗစ˴

�˸ϳϔ˶η˴�ϻ˴ϭ͉�˳ϲ˷ϟ˶ϭ͉�ϥ˸ϣ˶� ஭Ϫ˶ϧϭ˸Ω˵�ϥ˸ ˶ϣ˷�ϡ˸ϛ˴˵ϟ�Ύϣ˴� ε˶έ˴˸όϟ˸΍�ϰ˴Ϡϋ˴�ϯن Իϭ˴Ηγ˸΍�ϡ˵͉Λ��ϼ˴˴ϓ˴΍� ϊ˳ن

�˴ϥϭ˸έ˵ϛ˴͉Ϋ˴Η˴Η 

Artinya: Allah adalah zat yang menciptakan langit dan bumi 

serta aa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 

kemudian dia bersemayam di atas arasy. Bagimu tidak ada 

seorangpun pelindung dan pemberi syafaat selain dia. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan? (QS. As-sajdah [32]: 4)89 

Maka dimaknai kata al-hamadu yang berati segala puji 

diperutukan, dipersembahkan, ditujukan semata-mata kepada kata 

lillaahi \DQJ� EHUDWL� ³NHSDGD� $OODK´� VHODQMXWQ\D�� $OODK� SDGD� D\DW�

tersebut diposisi subjek dari kata khalaqa setelahnya. Merujuk pada 

ayat ini dapatlah diketahui bahwa hua sebagaimana yang dimaksud 

pada ayat kedua mengarah kepada Allah karena kedua ayat tersebut 

berada dalam konteks yang sama, sehingga memberikan pemahaman 

bahwa kata khalaqa yang menjadi subjek pada ayat kedua tiada lain 

adalah Allah.90 

Dalam ayat lain dijelaskan tentang proses penciptaan manusia 

dalam al-4XU¶DQ�$OODK�6:7�EHUILUPDQ� 

�˸ϡϛ˵ ԻϧϘ˴˸ϠΧ˴�Ύ˰͉ϧ�Ύ˴˶ϓ�Ι˶ό˸˰˴Αϟ˸΍�ϥ˴ ˶ϣ˷�Ώ˳ϳ˸έ˴�ϲ˶˸ϓ�ϡ˵˸Η˰ϧ˸ϛ˵�ϥ˸˶΍�α˵�Ύ͉ϧϟ΍�ΎϬ͊˴ϳ˴Ύ˰ ٓԻϳ�

��Δ˴˳Ϙ͉ϠΧ˴ϣ͊�Δ˴˳ϐο˸ϣ͊�ϥ˸ϣ˶�ϡ˵͉Λ�Δ˴˳Ϙ˴Ϡϋ˴�ϥ˸ϣ˶�ϡ˵͉Λ�Δ˴˳ϔρ˸˰͊ϧ�ϥ˸ϣ˶�ϡ˵͉Λ�Ώ˳�΍έ˵˴Η�ϥ˸ ˶ϣ˷
 

89Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQQ\D�
Juz 21-30, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-4XU¶DQ�%DGDQ�/LWEDQJ�GDQ�'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 598. 

90$OPDKIX]� 'NN�� ³Konsep Penciptaan Manusia Dan Reproduksinya 
Menurut al-4XU¶DQ´�� �67$,1� 6XOWDQ� $EGXUUDKPDQ� .HSXODXDQ� 5LDX�� -XUQDO�
Pemikiran Islam, Vol 2 No 1, Juni 2021). hlm. 32-33. 
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�˸ϡϛ˵˰˴ϟ�ϥ˴˶˷ϳ˴Α˵ϧ˰˶˷ϟ�Δ˴˳Ϙ͉ϠΧ˴ϣ˵�έ˶ϳ˸Ϗ˴ϭ͉ن��ଉ���ϰ ٓԻϟ˶΍� ˵˯ ԸΎη˴˴ϧ�Ύϣ˴�ϡ˶�ΎΣ˴έ˸�˴ϻ˸΍�ϰ˶ϓ�έ͊Ϙ˵˶ϧϭ˴

�˵η˴΍�΍ ٓϭ˵˸ϐ˵ϠΑ˴˸Ηϟ˶�ϡ˵͉Λ�ϼ˱ϔ˸ρ˶�ϡ˸ϛ˵Ο˵έ˶Χ˵˸ϧ�ϡ˵͉Λ�ϰϣ̒γ˴ϣ͊�ϝ˳Ο˴˴΍�˸ϡϛ˵Ω͉ى��ଉ���ϥ˸ϣ͉�ϡ˸ϛ˵ϧ˸ϣ˶ϭ˴

��ϡ˳Ϡ˸ϋ˶�Ω˶ό˴˸Α� ّϥ˸ϣ˶�ϡ˴˴Ϡό˴˸ϳ�ϼ˴ϳ˸ϛ˴ϟ˶�έ˶ϣ˵˵όϟ˸΍�ϝ˶˴Ϋέ˴˸΍�ϰ ٓԻϟ˶΍�Ω͊έ͊˴ϳ�ϥ˸ϣ͉�ϡ˸ϛ˵ϧ˸ϣ˶ϭ˴�ϰൗϓϭ˴˴Η͊ϳ

Ύ˰˱΋˰ϳ˸η˴ن��ଉ�� ˴˯ ԸΎϣ˴ϟ˸΍�ΎϬ˴ϳ˸˴Ϡϋ˴�Ύ˴ϧϟ˸ί˴ϧ˴˸΍�΍˴ٓΫ�Ύ˴˶ϓ�˱ΓΩ˴ϣ˶�Ύϫ˴�ν˴έ˸�˴ϻ˸΍�ϯέ˴˴Ηϭ˴

�˵ϛ�ϥ˸ϣ˶�Ε˴˸Η˰˴Α ّϧ˸�˴΍ϭ˴�Ε˸˴Αέ˴ϭ˴�Ε˸ί˴͉Ηϫ˸΍�˳Ξϳ˸Ϭ˴˶Α� ّ˳Νϭ˸ί˴� ˶ϝ˷  

"Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) Kebangkitan, 

maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 

kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 

yang tidak sempurna agar Kami jelaskan kepada kamu; dan 

Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami sampai 

waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 

sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 

sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan 

sampai usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui 

lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini 

kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan 

menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang 

indah." (QS. al-Hajj [22]: 5)91 

 
91Departemen Agama Republik Indonesia, al-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQQ\D�

Juz 11-20, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-4XU¶DQ�%DGDQ�/LWEDQJ�GDQ�'LNODW�
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 472. 
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Maksutnya ayat ini bahwa  manusia  (Adam) diciptakan  oleh  

Allah SWT dari tanah.  Proses  penciptaan  anak  turunannya  dari  

setetes  mani  kemudian  menjadi segumpal darah dan segumpal daging 

sehingga menjadi sebuah janin di perut seorang ibu. Dalam ayat 

tersebut juga disebutkan  lafazd � � �Ωη΍ yaitu Kedewasaan yang  

mencapai kesempurnaan  kekuatan  fisik,  akal  yaitu  antara  umur  30-

40  tahun.  Sedangkan  yang dimaksud  dengan �����έϣόϟ΍�ϝΫέ΍ yaitu 

pikun. Paling rendahnya pikun umur karena  orang  pikun  kembali  

seperti  anak-anak  dalam  lemahnya  akal  dan  sedikitnya 

pemahaman. Dari  ayat  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  bukti  

adanya  hari  kebangkitan adalah: 

a. Proses penciptaan manusia 

b. Pertumbuhan dan perkembangan manusia dari lahir sampaimati 

c. Penciptaan tumbuh-tumbuhan.92 

Di dalam al-4XU¶DQ� MXJD� EDQ\DN� VHNDOL� D\DW-ayat yang 

menjelaskan asal mula penciptaan manusia. Di antaranya disebutkan 

bahwa Allah SWT menciptakan manusia dari air (QS. al-Furqan [25]:  

54) didalam ayat lain  dijelaskan pula bahwa manusia diciptakan dari 

tanah liat (QS. al-$Q¶DP�>�@������GHQJDQ�EHUDJDP�WDQDK�VHSHUWL�WLQ��46��

al-0X¶PLQXQ�>��@������WDQDK�OLDW�NHULQJ�GDUL�OXPSXU�KLWDm (QS. al-Hijr 

[15]:26), dan tanah kering seperti tembikar (QS. ar-Rahman [55]: 14). 

Bahwa Allah SWT menciptakan manusia dengan sempurna, bentuk 

tubuh yang seimbang, susunan tubuh yang bagus, anggota tubuh yang 

pantas, serta diberikan kemampuan berpikir, berbicara, merenung, dan 

hikmah, juga ilmu sehingga menjadi sosok makhluk yang berbeda 

 
92$PLQDWX]]DKUR�� ³0DQXVLD� 'DODP� 3HUVSHNWLI� DO-4XU¶DQ´�� �,QVWitute 

Agama Islam Syarifuddin Lumajang, Indonesia), hlm. 83-84. 
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dengan yang lainnya. Di dalam (QS. al-Hajj [22]: 5) dijelaskan tentang  

proses penciptaan manusia dan dijelaskan secara umum proses 

perkembangan janin didalam kandungan, sehingga (QS. al-0X¶PLQXQ�

[23]: 14) dijelaskan secara eksplisit. Sehingga secara tidak langsung al-

4XU¶DQ� LQJLQ� PHQ\DPSDLNDQ� SHVDQ� NHSDGD� XPDW� LVODP� NKXVXVQ\D��

bahwa al-4XU¶DQ� LQJLQ� PHPEHULNDQ� JDPEDUDQ� WHQWDQJ� SURVHV�

perkembangan manusia sejak dalam kandunagan yang bisa dijadikan 

media pembelajaran untuk merenungi kekuasaan Allah SWT.93 

Al-4XU¶DQ� WLGDN�PHQMHODVNDQ�VHFDUD�ULQFL�SURVHV�NHMDGLDQ�DGDP��

mayoritas ulama dinamai manusia pertama. Yang disampaikannya 

dalam konteks ini hanya: 

a. Bahan awal manusia adalah tanah 

b. Bahan tersebut disempurnakan 

c. Setelah proses penyempurnaanya selesai, ditiupkan kepadanya ruh 

ilahi (QS. al-Hijr [15]: 28-29; Shad [38]: 71-7294 

C. Persamaan dan perbedaan jin dan manusia 

Adapun persamaan jin dan manusia diantaranya: 

1. jin dan manusia sama-sama hidup dimuka bumi ini meskipun 

berbeda alam 

Alam jin merupakan alam yang berdiri sendiri, ia terpisah 

berbeda dengan alam manusia namun jin dan manusia hidup dalam 

dunia yang sama, kadang tinggal dalam rumah yang dibangun atau 

didiami manusia. 

2. Jin dan manusia sama-sama ciptaan Allah SWT 

 
93Fitriani dkk, Proses Penciptaan Manusia Perspektif al-4XU¶DQ� 'DQ�

Kontekstualitasnya Dengan Ilmu Pengetahuan Sains: Kajian Kesehatan Reproduksi 
(Jurnal Riset Agama, Vol 1, No 3, Desembar 2021), hlm. 723. 

94M. Quraish Shihab, Wawasan al-4XU¶DQ� 7DIVLU� 7HPDWLN� DWDV� EHOEDJDL�
persoalan umat (Diterbitkan oleh penerbit Mizan PT Mizan Pustaka, Februari 2014), 
hlm. 370. 
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Banyak riwayat yang mengatakan bangsa jin sudah lebih dulu 

diciptakan sebelum manusia, Allah SWT berfirman (QS. al-Hijr [15]: 

27) artinya: Dan kami telah menciptakan jin sebelum (adam) dari api 

yang sangat panas. 

3.  Jin dan manusia sama-sama tidak kekal, alias akan mati sesuai 

ajalnya masing-masing. Tapi yang dijamin sampai hari kiamat ialah 

iblis. 

4. Jin dan manusia sama-sama makan, minum, berjenis kelamin, 

mempunyai hawa nafsu, berketurunan. 

Jin dan manusia sama-sama berkeluarga, berkelompok dan 

berbangsa-EDQJVD�� +DO� LQL� EHUGDVDUNDQ� KDGLV� 'DUL� ,EQX�0DV¶XG� 5$��

diriwayatkan bahwa para jin datang kepada Nabi SAW. dan meminta 

kepada beliau makanan yang halal. Lalu Nabi SAW. bersabda kepada 

PHUHND��³0DNDQDQ�Kalal untuk kalian adalah semua tulang hewan yang 

disembelih dengan menyebut nama Allah. Ketika tulang itu kalian 

ambil, akan penuh dengan daging. Sementara kotoran binatang akan 

PHQMDGL�PDNDQDQ�EDJL�KHZDQ�NDOLDQ�´��+5��0XVOLP���'DODP�DO-Quran 

GLVHEXWNDQ�� ³Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 

sebagai pemimpin selain daripadaKu, sedang mereka adalah 

PXVXKPX"´��46��DO-Kahfi: [18]: 50). 

5. Jin selalu membersamai manusia. 

0DND�GDUL� LWX�VHEDJDLPDQD�GDODP�KDGLV��'DUL� ,EQX�0DV¶XG�5$��

[diriwayatkan] berkaWD��5DVXOXOODK�VDZ��EHUVDEGD��³7LGDN�VHRUDQJ�SXQ�

diantara kalian kecuali bersamanya ada qarinnya dari Jin. Para sahabat 

EHUWDQ\D�� µ(QJNDX� MXJD� ZDKDL� 5DVXOXOODK"� MDZDE� 5DVXOXOODK�� ³6D\D�

juga demikian, tetapi Allah telah menolong saya mengatasinya 



75 
 

sehingga saya selamat, maka ia tidak menyuruhku kecuali kepada yang 

EDLN�¶´��+5��0XVOLP��95 

a. Jin dan manusia sama-sama diciptakan oleh Allah dan mempunyai 

taklif atau beban untuk menyembah-1\D��$OODK�EHUILUPDQ��³7HODK�

Ku ciptakan jin dan manusia, hanya untuk menyembaK.X�´� �46��

adz-Dzariat: 56). 

b. Jin dan manusia mempunyai akal dan nafsu 

Karena itulah, ada jin dan manusia yang mukmin dan ada yang 

kafir, ada yang taat ada pula yang suka maksiat, ada yang pintar dan ada 

pula yang bodoh. Sebagaimana disebutkan didalam Al-QuU¶DQ�

GLWHUDQJNDQ�� ³.DWDNDQODK� �0XKDPPDG��� ³7HODK� GLZDK\XNDQ� NHSDGDNX�

EDKZD� VHNXPSXODQ� MLQ� WHODK� PHQGHQJDUNDQ� �EDFDDQ��´� ODOX� PHUHND�

EHUNDWD�� ³.DPL� WHODK� PHQGHQJDUNDQ� EDFDDQ� \DQJ� PHQDNMXENDQ� �DO-

4XU¶DQ��� \DQJ� PHPEHUL� SHWXQMXN� NHSDGD� MDODQ� \DQJ� EHQDU�� ODOX� Nami 

beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 

VHVXDWX�SXQ�GHQJDQ�7XKDQ�NDPL´��46��DO-Jinn: 1-2).96 

.HPXGLDQ�GL�D\DW�ODLQ�GLVHEXWNDQ��³'DQ�VHVXQJJXKQ\D�GL�DQWDUD�

kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka 

itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang 

yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 

QHUDND�-DKDQQDP�´��46��$O-Jin: 14). 

c. Jin dan manusia sama-sama mempunyai Rasul. 

 
950XKDPPDG� ,FKVDQ�� ³Persamaan Antara manusia dan jin, dalam 

https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/diakses 
tanggal 17 November  2023, pukul 23.34. 

960XKDPPDG� ,FKVDQ�� ³Persamaan Antara manusia dan jin, dalam 
https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/diakses 
tanggal 17 November  2023, pukul 23.34. 

 

https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/
https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/
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0DND� $OODK� 6:7� EHUILUPDQ�� ³+DL� JRORQJDQ� MLQ� GDQ� PDQXVLD��

apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, 

yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan 

kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: 

³.DPL� PHQMDGL� VDNVL� DWDV� GLUL� NDPL� VHQGLUL´�� NHKLGXSDQ� GXQLD� WHODK�

menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, 

bahwa mereka adalah orang-RUDQJ� \DQJ� NDILU�´� �46�� DO-$Q¶DP� >�@��

130).97 

d.  Jin dan manusia mempunyai hati, mata dan telinga 

Sebagaimana disebutkan didalam al-4XU¶DQ�� ³6XQJJXK� .DPL�

jadikan kebanyakan jin dan manusia sebagai penghuni jahanam, mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-

ayat Allah), mereka mempunyai mata tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 

tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 

sebagai binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah makhluk 

\DQJ� ODODL�´� �46�� DO-$¶UDI� >�@�� ������ 7HUNDLW� DSDNDK� KDWL�� PDWD�� GDQ�

telinga jin persis sama seperti manusia atau tidak.98 

Jin merupakan makhluk yang mempunyai banyak perbedaan 

dengan manusia disamping sisi kesamaanya. Banyak ayat al-4XU¶DQ�GDQ�

hadis yang menginformasikan tentang ciri-ciri jin,  diantara lain 

1) Jin mampu mellihat manusia, sedangkan manusia tidak mampu melihat 

jin. Hal ini dijelaskan dalam al-4XU¶DQ���46��DO-$¶UDI�>�@����� 

2) Jin juga hidup di muka bumi. Dijelaskan di dalam al-4XU¶DQ� �46��DO-

Baqarah[2]: 36) 

 
970XKDPPDG� ,FKVDQ�� ³3HUVDPDDQ� $QWDUD� PDQXVLD� GDQ� MLQ�� GDODP�

https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/ diakses 
tanggal 17November  2023, pukul 23.40. 

98Ibid. 

https://muhammadiyah.or.id/9-persamaan-antara-manusia-dan-jin-apa-saja/
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3) Jin juga mampu melakukan pekerjaan yang berat atau bahkan diluar 

kuasa manusia seperti pada masa Nabi Sulaiman As. Tentang ini 

dijelaskan dalam al-4XU¶DQ��46��6DED�>��@���-13) 

4) Jin juga dapat menejelajahi luar angkasa serta hidup diluar planet bumi. 

Disebutkan dalam al-4XU¶DQ��46��-LQ�>��@���-9) 

5) Jin juga mampu memahami bahasa manusia seperti dalam al-

4XU¶DQ(QS. Jin:1-2) 

6) Dan jin juga mampu berubah bentuk dalam wujud apapun seperti 

kalajengking, unta, keledai, dan sebagainya. Hal ini dijelaskan dalam 

al-4XU¶DQ��46��DO-Anfal:48)99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
99Raihan Maghfirah, Skripsi Yang Berjudul Pengutusan Rasul Di Kalangan 

Jin Persepektif Mufasir (Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2022 M / 1444 H) hlm 22 
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BAB IV  

PENAFSIRAN AHMAD MUSTHOFA AL-MARAGHI 

TENTANG KORELASI JIN DAN MANUSIA DALAM AL-

485¶$1 

A. Penafsiran ayat-ayat korelasi jin dan manusia 

1. Surah al-$Q¶DP�>�@����� 

���ϡ˸ϛ˵ϳ˴˸Ϡϋ˴�ϥ˴ϭ˸λ˵͊Ϙ˴ϳ�ϡ˸ϛ˵ϧ˸ ˶ϣ˷�ϝ˲γ˵έ˵�ϡ˸ϛ˶˵Η˸΄˴ϳ�ϡ˸˴ϟ˴΍�α˶ϧ˸� ˶ϻ˸�΍ϭ˴� ˶ϥ˷Ο˶ϟ˸΍έ˴η˴ό˸ϣ˴ Իϳ

�΍˴Ϋ Իϫ�ϡ˸ϛ˵ϣ˶ϭ˴˸ϳ� ˴˯ Ը Ύ˴Ϙϟ˶�ϡ˸ϛ˴˵ϧϭ˸έ˵Ϋ˶ϧ˵˸ϳϭ˴�ϲ˶˸Η Իϳ Ի΍ن��ଉ���΍ϭ˵˸ϟ�Ύ˴ϗ��Ύ˴ϧγ˵˶ϔϧ˴˸΍�ϰ ٓԻϠϋ˴�Ύ˴ϧΩ˸Ϭ˶η˴

�˴ϥϳ˸έ˶ϔ˶ Իϛ�΍ϭ˵˸ϧ�Ύϛ˴�ϡ˸Ϭ͉˵ϧ˴΍�ϡ˸Ϭ˶γ˵˶ϔϧ˴˸΍�ϰ ٓԻϠϋ˴�΍ϭ˸Ω˵Ϭ˶η˴ϭ˴�Ύ˴ϳϧ˸Ω͊ϟ΍�˵Γϭ ԻϳΣ˴ϟ˸΍�ϡ˵Ϭ˸˵Ηέ͉Ϗ˴ϭ˴�  

Artinya; Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah 

datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka 

menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu 

WHQWDQJ� SHUWHPXDQ� SDGD� KDUL� LQL"� 0HUHND� PHQMDZDE�� ³�<D���

NDPL�PHQMDGL�VDNVL�DWDV�GLUL�NDPL�VHQGLUL�´�7HWDSL�PHUHND�WHUWLSX�

oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri 

mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir.100 

Sesungguhnya jin dan manusia akan dipanggil dan ditanyai 

WHQWDQJ� GD¶ZDK� UDVXO-rasul terhadap mereka lalu kalahlah hujjah 

PHUHND� NHWLND� PHQHULPD� EDODVDQ�� VHEDJDL� DNLEDW� PHQ\DODKL� GD¶ZDK�

tersebut.  

 )LUPDQ�$OODK�6:7�³5XVXOXP�PLQNXP´, adalah zahir yang bisa 

dimengerti dari padanya bahwa masing-masing dari dua golongan 

manusia dan jin, terdapatlah rasul-rasul dari kalangan mereka. Para 
 

100Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019). hlm. 542 
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ulama mengatakan bahwa rasul-rasul itu keseluruhanya dari bangsa 

manusia, sebagaimana yang ditunjukan oleh zahir ayat-ayat yang lain. 

Mereka mengatakan bahwa Allah SWT berfirman, minkum adalah min 

jumlatikum (dari keseluruhan kalian) jadi tidak bisa diartikan min kulli 

minkum (dari masing-masng golongan diantara kalian). Tafsiran ini 

membenarkan adanya rasul-rasul dari bangsa manusia yang risalah 

yang diperuntukan kepada bangsa manusia dan jin.  

Jin memang makhluk ghaib yang tidak diketahui kecuali dikatan 

oleh nas. Sementara itu al-4XU¶DQXO� NDULP  dan hadis sahih telah 

menunjukkan bahwa Nabi SAW diutus kepada bangsa jin, karena ini 

firman Allah SWT menceritakan tentang beberapa orang bangsa jin 

yang mendangarkan al-4XU¶DQ�� VHVXQJJXKQ\D� NDPL� WHODK�

mendengarkan kitab (al-4XU¶DQ���\DQJ�WHODK�GLWXUXQNDQ�VHVXGDK�PXVD�

(QS. al-Ahqaf [46]: 30) dari sini jelas, bahwa Nabi SAW juga diutus 

kepada bangsa jin dan oleh karena itu kita percaya hal itu, sedangkan 

hal-hal yang lain kita serahkan kepada Allah SWT.101 

Kemudian Allah SWT menerangkan tugas para rasul yang oleh 

Allah diutus kepada golongan manusia dan jin. Firmannya 

΍˴Ϋ Իϫ�ϡ˸ϛ˵ϣ˶ϭ˸˴ϳ� ˴˯ Ը Ύ˴Ϙϟ˶�ϡ˸ϛ˴˵ϧϭ˸έ˵Ϋ˶ϧ˵˸ϳϭ˴�ϲ˶˸Η Իϳ Ի΍�ϡ˸ϛ˵ϳ˸˴Ϡϋ˴�ϥ˴ϭ˸λ˵͊Ϙ˴ϳ�  
Sesungguhnya rasul-rasul itu membacakan ayat-ayat kepada 

manusia dan jin, yang menerangkan prinsip-prinsip keimanan, tata 

kesopanan dan keuatamaan yang baik. Jika ayat-ayat yang 

menerangkan secara rinci hukum-hukum syariat yang membuat amal 

soleh dan keselamatan dari peristiwa yang mengerikan, disampaing 

mmperingatkan kepada manusia dan jin tentang pertemuan dari 

 
101Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 8, hlm. 53. 
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penghimpunan dengan cara memberikan hal-hal yang akan terjadi pada 

hari itu. Seperti hisa, dan pembalasan terhadap orang yang mengikari 

Allah SWT dan ayat-ayatnya. 

Kemudian rasul-rasul itu menjawab pertanyaan yang bisa 

mengerti, perkataan tersebut, seolah olah ada yang mengatakan, apakah 

yang dikatan oleh manusia dan jin, jika mendengar celaan yang hebat. 

Maka dijawab: 

�Ύ˴ϧγ˵˶ϔϧ˴˸΍�ϰ ٓԻϠϋ˴�Ύ˴ϧΩ˸Ϭ˶η˴�΍ϭ˵˸ϟ�Ύ˴ϗ  

Mereka berkata, kami menjadikan saksi atas datangnya rasul-

rasul, dan bahwa mereka memberikan peringatan kepada kami, dan 

kami membalas peringatan mereka dengan kekafiran dan pendustaan. 

Jawaban ini merupakan pengakuan yang tegas tentang kekafiran 

mereka, dan pernyatan bahwa para rasul itu benar-benar telah dating 

GDQ� PHQ\DPSDLNDQ� GD¶ZDK� NHSDGD� PHUHND�� EDLN� PHUHND� GHQJDQ�

langsung atau lewat berita daro oaring yang telah mendengarkan 

GD¶ZDK�WHUVHEXW�GDUL�SDUD�UDVXO�LWX�102 

Di antara salah satu tempat bersaksi pada hari kiamat, dan tempat 

lain, mereka tidak akan mengatakan uzurnya, dan mereka menduskan 

diri dari kekafiran, dan mereka bahwa mengikari kesalahan dan 

kekeliruan. Firmannya 

�� �مଉى ˳˯ ϰِη˴�ϥِϣ˶�˵ ൗစ�ϝ˴ί˴͉ϧ�Ύϣ˴�Ύ˴ϧϠ˵ِϗϭ˴�Ύ˴ϧΑِ͉Ϋϛ˴˴ϓ�έ˲ϳِΫ˶˴ϧ�Ύ˴ϧ ˴˯ ԸΎΟ˴�Ωِ˴ϗ�ϰ ԻϠ˴Α�΍ϭ˵ِϟΎ˴ϗ

�˶ϓ�ϻ͉˶΍�ϡ˵ِΗϧ˴ِ΍�ϥِ˶΍�˳έϳِ˶Αϛ˴�ϝ˳ ԻϠο˴�ϰِ  

 
102Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 8, hlm. 54. 
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Artinya: "Mereka menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi 

peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami 

mendustakan(nya) dan kami katakan, "Allah tidak menurunkan 

sesuatu apa pun, kamu sebenarnya di dalam kesesatan yang 

besar."(QS. Al-Mulk [67]: 9) 

Ύ˴ϳϧ˸Ω͊ϟ΍�˵Γϭ ԻϳΣ˴ϟ˸΍�ϡ˵Ϭ˸˵Ηέ͉Ϗ˴ϭ˴ 

Mereka tertipu oleh perhiasan kehdiupan dunia akan 

kesenangannya, yakni akan mampu menguasai harta benda dan 

berbangga akan anak-anak, cinta akan kekuasaan atas manusia dan 

kemegahan yang besar. Lalu bersikap menentang dan takabbur 

terhadap rasul mereka kafir kepadanya dan pengikutnya dan mereka 

memperdaya akibat saling tolong yang memperdayakan pula. 

Adapuan genarasi lain memperdayakan dengan dunia, yang 

datang setelah mereka, mereka tinggal dalam sikap berlebihan mereka 

memperturutkan syahwat yang di haramkandan kemegahan yang 

bathil. Lalu kehormatan umat manusia itu kepada orang-orang yang 

berharta dan kaum bangsawan, sekalipun mereka malanggar kemulian 

dan kebaikan. 

�͉ϧ˴΍�ϡ˸Ϭ˶γ˵˶ϔϧ˴˸΍�ϰ ٓԻϠϋ˴�΍ϭ˸Ω˵Ϭ˶η˴ϭ˴�˴ϥϳ˸έ˶ϔ˶ Իϛ�΍ϭ˵˸ϧ�Ύϛ˴�ϡ˸Ϭ˵  

Dan setelah nyata tidak bisa berhujjah lagi, mereka 

diakuinyalah ketika mereka didunia kafir terhadap ayat-ayat dan 

peringatan yang di datangkan kepada rasulnya, tapi mereka lagi tidak 

berguna karena berdusta dan tidak bermanfaat karena mereka tidak 

mengakui kebenaran. Kafir terhadap rasul ada dua perkara : kafir 

dengan perkataan atau dengan berdusta, dan kafir batin dengan cara 
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tidak tunduk kepdanya, oleh karena itu ikutilah sunnah-sunnah Allah 

SWT dan amal perbuatan itu merupakan akibat dari tabiat dan 

akhlak.103 

Dalam penafsiran kitab al-Misbah yang di karang oleh M. 

Quraish Shihab dalam ayat ini juga bahwa menjadikan sanggahan atas 

ucapan pendurhaka yang menyatakan bahwa sebagian kami telah 

memperoleh kesenangan dari sebagian yang lain yang dalam uraian 

yang lalu antara lain bermakna, kami tidak bermaksud durhaka, kami 

hanya salah pilih jalan. 

Maka membantah dalih ini Allah SWT melalui siapa yang 

ditugaskannya Firman Allah SWT: Hai golongan jin dan manusia, 

mengapa kamu memilih jalan yang keliru, apakah belum datang 

kepada kamu para rasul dari golongan kamu sendiri, yakni yang kamu 

kenal, baik utusan itu langsung mendapatkan wahyu dari kami 

kemudian menyampaikannya kepada kamu, mereka adalah nabi dan 

rasul ditugaskan menyampaikan atau pewaris risalah mereka yang 

menyampaikan, yakni membacakan dan menjelaskan kepada kamu 

ayat-ayatku, dan memberikan peringatan kepada kamu terhadap 

pertemuan kamu dengan hari ini, dimana masing-masing akan 

memperoleh buah sikap dan perbuatannya yang merupakan kecaman 

itu: kami menjadi saksi, yakni mengakui bahwa engkau telah berbuat 

baik kepada kami dengan mengutus para rasul, dan juga menjadi saksi 

bahwa kami telah melakukan penganiayaan atas diri kami sendiri.104 

 
103Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 8, hlm. 55-56. 
1040��4XUDLVK�6KLKDE��³7DIVLU�DO-Mishbah: pesan, Kesan dan Keserasian al-

4XU¶DQ´���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������-LOLG����KOP������ 
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Kehidupan dunia telah memperdayakan dan menipu mereka, 

maka mengabaikan peringatan para rasul, dan menturuti rayuan setan 

sehingga terjerumus dalam kesengsaraan dan mereka menjadi saksi, 

yakni menyampaikan pengakuan atas diri mereka sendiri, bahwa 

mereka bukan melakukan satu dua kezaliman atau kekufuran, tapi 

mereka adalah benar-benar orang-orang yang kafir yang telah 

berulang-ulang melakukan kekufuran, sehingga mendarah daging 

dalam diri mereka dan menjadikan aktivitas mereka tidak pernah luput 

dari kedurhakaan kepada Allah SWT. 

Maksud dari Firman Allah SWT: Kehidupan dunia telah 

memperdayakan mereka adalah kehidupan dunia yang mereka alami, 

yaitu permaina, senda gurau, kelengahan akan tugas, perbuatan dan 

berbangga-banggaan menyangkut harta. Semuanya itu telah menipu 

dan memperdayakan mereka.105 

2. Al-4XU¶DQ�VXUDK�DO-D¶UDI�>�@���� 

�α˶ϧ˸� ˶ϻ˸�΍ϭ˴� ˶ϥ˷Ο˶ϟ˸΍�ϥ˴ ˶ϣ˷�΍έ˱ϳ˶˸Λϛ˴�ϡ͉˴ϧϬ˴˰Ο˴ϟ˶�Ύ˴ϧ˸΃έ˴˴Ϋ�Ω˸˴Ϙ˰˴ϟϭ˴م��ଉ���Ώ˲ϭ˵˸Ϡ˵ϗ�ϡ˸Ϭ˴˵ϟ

ΎϬ˶˴Α�ϥ˴ϭ˸Ϭ˴˵Ϙϔ˴˸ϳ�ϻ͉م��ଉ��˴ϥϭ˸έ˵λ˶Α˵˸ϳ�ϻ͉�ϥ˵˲ϳϋ˴˸΍�ϡ˸Ϭ˴˵ϟϭ˴�ΎϬ˶˴Αم���ଉ���ϻ͉�ϥ˲�΍˴Ϋ Ի΍�ϡ˸Ϭ˴˵ϟϭ˴

��ϥ˴ϭ˵˸όϣ˴γ˸˴ϳΎϬ˶˴Αن��ଉ��ϡ˸ϫ˵�ϝ˸˴Α�ϡ˶�Ύ˴όϧ˸�˴ϻ˸�Ύϛ˴�ϙ˶˴΋Ը Իϟϭ˵΍�͊ϝο˴˴΍ن��ଉ���ϡ˵ϫ˵�ϙ˶˴΋Ը Իϟϭ˵΍

�˴ϥϭ˵˸Ϡϔ˶ Իϐϟ˸΍ 

Artinya: Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak 

dari kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi 

tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 

mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

 
1050��4XUDLVK�6KLKDE��³7DIVLU�DO-Mishbah: pesan, Kesan dan Keserasian al-

4XU¶DQ´���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������-LOLG����KOP������ 
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melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan 

(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih 

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.106 

Kami bersumpah bahwa kami telah mencipakan dunia ini banyak 

yang akan menjadi Penghuni neraka jahannam yang bakal tinggal 

disana, dari goloangan jin dan manusia. Dan sebaliknya kami 

meciptaan penghuni surga, sesuai dengan keadilan masing-masing dari 

golongan itu, firman Allah SWT yang berbunyi : 

�˲Ωϳ˸ό˶γ˴ϭ͉�ϲ͇Ϙ˶η˴�ϡ˸Ϭ˵ϧ˸ϣ˴˶ϓ 

Artinya di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 

berbahagia (QS. Hud [11]: 105) 

Dan firmanya: 

�˶έϳ˸ό˶γ͉ϟ΍�ϰ˶ϓ�ϖ˲ϳ˸έ˴˶ϓϭ˴ 

Artinya: segolongan masuk surge dan segolongan masuk 

neraka (QS. asy-syura [42]: 7) 

Maksudnya apa yang menjadi penyebab dimasukan ke nereka 

jahannam dan dan sifat-sifatnya firmanya : 

�ΎϬ˶˴Α�ϥ˴ϭ˸Ϭ˴˵Ϙϔ˴˸ϳ�ϻ͉�Ώ˲ϭ˵˸Ϡ˵ϗ�ϡ˸Ϭ˴˵ϟ 

 
106Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz 1-10. hlm. 237 
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Sesungguhnya calon penghuni jahannam itu sekalipun punya 

hati, tapi tidak digunakan untuk memahami cara mensucikan jiwa, 

seperti tauhid yang dapat menghindarkan jiwa dari khurafat dan 

dongeng-dongeng yang tak masuk akal, dan menjauhkan dari kehinaan 

dan kenistaan. Orang yang sembah Allah SWT semata-mata dan 

mengenal Allah itu akan meningkat jiwanya. Sehingga dia tak sudi 

PHQJKLQDNDQ� GLUL� GHQJDQ� EHUGR¶D� VHODLQ� $OODK�� $WDX� WDNXW� EHUKDUDS�

dan bersandar kepadanya. Tetapi hanya Allah lah yang tempat 

meminta apa yang kita perlukan.107  

Dan lanjutan ayat itu: 

ΎϬ˶˴Α�ϥ˴ϭ˸έ˵λ˶Α˵˸ϳ�ϻ͉�ϥ˵˲ϳϋ˴˸΍�ϡ˸Ϭ˴˵ϟϭ˴م��ଉ�ΎϬ˶˴Α�ϥ˴ϭ˵˸όϣ˴γ˸˴ϳ�ϻ͉�ϥ˲�΍˴Ϋ Ի΍�ϡ˸Ϭ˴˵ϟϭ˴  

Dan mereka mempunyai mata dan telinga, namun mereka tidak 

mempergunakan untuk memperhatikan dan berpikir tentang tanda-

tanda kebesaran Allah SWT yang ada pada makhluknya yang mereka 

lihat, atau tentang ayat-ayat yang diturunkannya kepada rasul yang 

mereka dengar. Dan kejadian dalam sejarah yang menunjukkan kepada 

sunnah-sunnah pada makhluknya, sehingga mereka mendapatkan 

petunjuk dengan semua itu ke arah yang mengantarkanya kebahagaian 

dunia dan akhirat. Setiap diciptakan telinga bagi manusia itu tak lain 

supaya mempergunakan untuk mengambil pelajaran dari setiap yang 

didengar dan mata supaya dipergunakan untuk barang yang bermanfaat 

dari setiap yang dilihat. Kemudian: 

�͊ϝο˴˴΍�ϡ˸ϫ˵�ϝ˸˴Α�ϡ˶�Ύ˴όϧ˸�˴ϻ˸�Ύϛ˴�ϙ˶˴΋Ը Իϟϭ˵΍ن��ଉ��˴ϥϭ˵˸Ϡϔ˶ Իϐϟ˸΍�ϡ˵ϫ˵�ϙ˶˴΋Ը Իϟϭ˵΍  
 

107Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 9, hlm. 209-210. 
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Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat yang di atas, bagaikan 

binatang ternak, unta, lembu atau kambing. Mereka mempunyai akal 

tapi tidak mempergunakan sebaik-baiknya, mereka gunakan hal-hal 

yang berkaitan dengan duniawi belaka. Atau bahkan mereka lebih sesat 

dari pada binatang ternak, karena binatang ternak itu sekalipun 

hidupnya hanya untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri saja. 

Namun mereka tepat tidak melampui sunnah-sunnah fitrahnya dan 

batas-batas kebutuhannya yang wajar, baik dalam soal makan, minum, 

dan dalam memenuhi segala kebutuhannya. Lain halnya budak-budak 

nafsu. Dalam segala-galanya mereka sangat berlebi-lebihan dan oleh 

karenanya sering timbul berbagai macam penyakit. Atau sebaliknya 

mereka memerangi syahwat-syahwat nafsunya yang keterlaluan, 

sehingga menyepelekan hak-hak tubuhnya sendiri. Mereka tidak 

memberi makan secukupnya kepada tubuhnya itu atau tidak 

menunaikan kewajiban terhadap suami atau istrinya.108 

M. Quraish shihab mengatakan dalam tafsir al-Mishbah 

seseorang tidak akan mendapatkan petunjuk dan mengapa yang lain 

pula disesatkan. Ayat ini berfungsi sebagai ancaman kepada mereka 

yang mengabaikan tuntunan  pengetahuannya. Sehingga kami sesatkan 

adalah sebagian dari mereka, kami jadikan untuk isi neraka dan demi 

keagungan dan kemuliaan kami sungguh kami telah ciptakan isi neraka 

jahannam banyak dari jin dan manusia karena kesesatan mereka, 

mereka mempunyai hati tetapi tidak mereka gunakan untuk memahami 

ayat-ayat Allah SWT dan mereka mempunyai mata, tidak mereka 

gunakan untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, Dan 

mereka mempunyai telinga tetapi tidak menggunakan untuk 

 
108Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 9, hlm. 211-.214. 
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mendengar petunjuk-petunjuk Allah SWT. Mereka itu seperti binatang 

ternak yang tidak memanfaatkan petunjuk, bahkan mereka lebih sesat 

dari pada binatang, mereka itu benar-benar amat lalai.109 

Hati, mata, telinga orang-orang yang memilih kesesatan mereka 

seperti binatang, karena binatang tidak dapat menganologikan apa yang 

dengar dan lihat dengan sesuatu yang lain. Binatang tidak memiliki 

akal seperti manusia. Kalau manusia tidak menggunakan apa yang 

telah Allah berikan mereka lebih buruk dari ada binatang, sebab 

binatang selalu mencari kebaikan dan menghindarkan bahaya, 

sementara manusia menolak kebaikan dan kebenaran dan mengarah ke 

yag bahaya. Setelah mati mereka kekal didalam nereka, berbeda 

dengan binatang yang punah dengan kematiannya.  

Kata al-ghafilun terambil dari kata ghaflah, yakni lalai, tidak 

mengetahui atau menyadari apa yang harus diketahui dan disadari. 

Keimanan dan petunjuk Allah sangat jelas, apalagi bagi berengetahuan 

bila tidak dimanfaatkan maka bagaikan orang yang tidak mengetahui 

atau tidak  menyadari bahwa mereka memliki potensi atau alat meraih 

kebahagiaan, inilah kelalaian yang tiada tara.110 

3. Al-4XU¶DQ�VXUDK��)XVVLODW�>��@���� 

��α˶ϧ˸� ˶ϻ˸�΍ϭ˴� ˶ϥ˷Ο˶ϟ˸΍�ϥ˴ϣ˶�Ύ˴ϧൗϠο˴˴΍�ϥ˶ϳ˸˴Ϋ͉ϟ΍�Ύ˴ϧέ˴˶΍�Ύ˴ٓϧ͉Αέ˴�΍ϭ˸έ˴˵ϔϛ˴�ϥ˴ϳ˸Ϋ͉˶ϟ΍�ϝ˴�Ύ˴ϗϭ˴

�˸ϭϛ˴˵ϳϟ˶�Ύ˴ϧϣ˶�΍Ω˴ϗ˴˸΍�Ε˴Σ˴˸Η�Ύϣ˴Ϭ˵Ϡ˴˸όΟ˸˴ϧ�˴ϥϳ˸Ϡ˴˶ϔγ˸�˴ϻ˸΍�ϥ˴ϣ˶�Ύ˴ϧ  

 
1090��4XUDLVK�6KLKDE��³7DIVLU�DO-Mishbah: pesan, Kesan dan Keserasian al-

4XU¶DQ´���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������-LOLG��, hlm. 313. 
110Ibid., hlm. 314. 
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Artinya : Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami 

perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 

menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jinn dan manusia agar 

kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya 

kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina".111 

Maksudnya ialah bahwa mereka meminta kepada tuhan agar 

memperlihatkan kepada mereka oaring yang telah menyesatkan meraka 

dari dua golongan yaitu bangsa jin dan manusia, yang terdiri dari para 

pemimpin yang telah membuat mereka memandang baik kepada 

kekafiran, dan juga setan-setan yang telah memberikan was-was 

kepada mereka dan menyebabkan mereka melakukan kemaksiatan. 

Setan dibagi dua, yaitu dari bangsa jin dan bangsa manusia Allah SWT 

berfirman: 

�˷˶ϥΟ˶ϟِ΍ϭ˴�α˶ϧِ ˶ϻِ΍�ϥ˴ϳِρ˶ Իϳη˴�΍ϭ̒Ω˵ϋ˴� ˳ϰ˶˷Α˴ϧ� ˶ϝ˷ϛ˵ϟ˶�Ύ˴ϧϠ˴ِόΟ˴�ϙ˴ϟ˶ ԻΫϛ˴ϭ˴ 

Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh 

yang terdiri dari setan-setan manusia dan jin (QS. al-$Q¶DP�>�@��

112) 

Dan firmannya di ayat yang lain : 

�˵αϭ˶γ˸ϭ˵˴ϳ�ϱΫ͉˶ϟ΍����������������������α˶Ύ͉ϧϟ΍ϭ˴�Δ͉˶ϧΟ˶ϟ˸΍�ϥ˴ϣ˶�αΎ͉ϧϟ΍�έ˶ϭΩ˵λ˵�ϲ˶ϓ

����������������������������������������������������� 

 
111Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz Juz 24. hlm. 697. 
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Artinya: Yang membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia 

dari jin dan manusia. (QS. an-Nas [114]: 5-6)   

Maka demikian berkata ali karramal-lahu wajhah berkata: setan 

dari bangsa jin dan manusia di sini yang di maksud ialah anak adam 

yang telah membunuh saudaranya sendiri dan iblis. Karena mereka 

berdua  telah melakukan atau telah memberi teladan kemaksitan.112 

M. Quraish shihab mengatakan dalam tafsir al-Mishbah orang-

orang kafir ketika berada di neraka berkata, ya tuhan kami, 

tunjukkanlah kepada kami dua golongan yang membawa kami pada 

kesesatan ini, yaitu jin dan manusia, agar kami injak-injak mereka di 

bawah kaki kami hingga mereka menjadi manusia tempat yang paling 

rendah dan kedudukan.113 

4. Al-4XU¶DQ�VXUDK�D]-Zariyat [51] 56 

�˶ϥϭ˸Ω˵˵Αό˴˸ϳϟ˶�ϻ͉˶΍�α˴ϧ˸� ˶ϻ˸�΍ϭ˴�ϥ͉Ο˶ϟ˸΍�Ε˵Ϙ˴˸ϠΧ˴�Ύϣ˴ϭ˴ 

�Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. az-Zariyat [51]: 56)114 

Bahwa aku tidak akan menciptakan jin dan manusia supaya 

kenal kepadaku. Kalau sekiranya aku tidak menciptakan jin dan 

 
112Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993) hlm. 234 
1130��4XUDLVK�6KLKDE��³Tafsir al-Mishbah: pesan, Kesan dan Keserasian al-

4XU¶DQ´���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������-LOLG�����KOP������ 
114Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz 26. hlm. 766 
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manusia niscaya mereka tidak akan tau keberadakanku dan keesaanku. 

Lalu dijelaskan dalam hadis qudsi: 

�˸ϲ˶ϧϭ˸˴ϓέ˴ϋ˴�ϲ˶Α˴ϓ�Ύ˱ϘϠ˸Χ˴�Ε˵Ϙ˴˸ϠΧ˴˴ϓ�ϑ˴έ˶ϋ˵˸΃�ϥ˴˸΃�Ε˵Α˸˴ΑΣ˴˸΄˴ϓ�Ύ˱ϳϔ˶Χ˸ϣ˴�΍ί˱ϧ˸ϛ˴�Ε˵ϧ˸ϛ˵ 

Artinya: aku adalah simpanan yang tersembunyi. Lalu aku 

menghendaki supaya dikenal. Maka aku pun menciptakan 

makhluk. Maka oleh karena akulah mereka mengenal aku. 

Maka kata mujahid dan diriwayatkan oleh mujahid bahwa ayat 

ini adalah: kecuali supaya aku memerintahkan mereka dan melarang 

mereka. Lalu ditafsirkan oleh (QS. at-Taubah [9]: 31) 

��ϥ˴Α˸Լ�΢˴ϳγ˶ϣ˴ϟ˸Լϭ˴�˶ໂ͉Լ�ϥ˶ϭΩ˵�ϥ ˶ϣ˷�Ύ˱ΑΎ˴Αέ˴˸΃�ϡ˸Ϭ˴˵ϧ Ի˴Αϫ˸έ˵ϭ˴�ϡ˸ϫ˵έ˴Ύ˴ΑΣ˴˸΃�΍َ Ըϭ˵ΫΧ͉˴ΗԼ

ΎϬ˱ Ի˴ϟ˶·�΍َ ԸϭΩ˵˵Αό˴˸ϳϟ˶�ϻ͉˶·�΍َ Ըϭέ˵ϣ˵˶΃�ԸΎϣ˴ϭ˴�ϡ˴˴ϳέ˸ϣ˴���ٔ˵Ϫ˴ϧ ԻΣ˴Α˸γ˵ى��ϭ˴ϫ˵�ϻ͉˶·�˴Ϫ Ի˴ϟ˶·�Ըϻ͉م��΍Ω˱Σ˶ Իϭ˴

�˴ϥϭϛ˵έ˶η˵˸ϳ�Ύϣ͉ϋ˴ 

Artinya : padahal mereka hanya disuruh menyembah tuhan yang 

maha esa. Tidak ada tuhan selain dia. Maha suci Allah dari apa 

yang mereka persekutukan. 

Segolongan mufassir berpendapat bahwa arti ayat ini adalah, 

kecuali supaya tunduk kepadaku dan merendahkan diri, bahwa setiap 

makhluk dari jin dan manusia tunduk kepada keputusan Allah SWT. 

Patuh kepada kehendaknya dan menuruti apa yang telah diperintahkan 

dan apa yang dilarang atasnya. Allah menciptakan mereka apa yang 

dikehendaki, dan mereka akan diberikan rezeki kepadanya, dan di 

antara mereka tidak seorangpun dapat memberi manfaat maupun 

mudarat kepada dirinya sendiri. 
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Kalimat seperti ini merupakan penegasan bagi suruhan agar 

memberi peringatan, dan juga diperintahkan memberi peringatan. 

Karena diciptakan mereka harus diberi peringatan mereka wajib inget 

dan menuruti nasehat.115 

M. Quraish shihab juga menjelaskan mengenai ayat 56 surah 

az-Zariyat mengatakan bahwa dan Aku tidak menciptakan jin dan 

manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diriku. Aku tidak 

menciptakan mereka melainkan agar bertujuan atau kesudahan 

aktivitas mereka adalah beribadah kepadaku.116 Pada ayat 21 surah al-

Baqarah juga dijelaskan bahwa wahai seluruh manusia yang 

mendengar panggilan ini beribadahlah, yakni tunduk, patuh dengan 

penuh hormat, dan kagumlah kepada tuhan kamu sang pemelihara dan 

pembimbing, karena dialah yang menciptakan kamu dan orang-orang 

yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.117 

 

5. Al-4XU¶DQ�VXUDK�DU-Rahman [55]: 33) 

�ϥ˶˶΍�α˶ϧ˸ ˶ϻ˸΍ϭ˴� ˶ϥ˷Ο˶ϟ˸΍�έ˴η˴ό˸ϣ˴ Իϳ�Ε˶ Իϭ Իϣγ͉ϟ΍�έ˶Ύρ˴ϗ˴˸΍�ϥ˸ϣ˶�΍ϭ˵˸Ϋ˵ϔϧ˴˸Η�ϥ˴˸΍�ϡ˵˸Ηό˸ρ˴˴Ηγ˸΍

˳ϥى� ԻρϠ˸γ˵˶Α�ϻ͉˶΍�ϥ˴ϭ˵˸Ϋ˵ϔϧ˴˸Η�ϻ˴�  ˴΍ϭ˵˸Ϋ˵ϔϧ˸Ύ˴ϓ�ν˶έ˴˸ϻ˸΍ϭن

Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu 

tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari 

Allah). (QS. ar-Rahman [55]: 33) 
 

115Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 26, hlm. 24-25 

116M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian al-
4XU¶DQ���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������9RO������KOP����� 

117Ibid., hlm. 119 
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Maksudnya iyalah: bahwa jin dan manusia tidak akan mampu 

melakukan itu, karena dia meliputi kamu sehingga kamu takkan kuasa 

melepaskan diri dari padanya kemanapun kamu pergi, maka kamu 

tetap terkepung.   

˳ϥى� ԻρϠ˸γ˵˶Α�ϻ͉˶΍�ϥ˴ϭ˵˸Ϋ˵ϔϧ˴˸Η�ϻ˴ 
Maka sesungguhnya melarikan diri hanyalah bisa dilakukan 

dengan kekuatan dan kekuasaan Allah SWT. Namun dari mana 

memperoleh kekuatan dan kekuasaan itu. Dari mana mendapatkan 

padahal kamu di waktu itu tidak memiliki daya dan maupun 

kekuatan.118 

Penafsiran M. Quraish shihab dalam tafsir al-Mishbah 

mengatakan ayat ini di khususkan dari golongan jin dan manusia  

bahwa Allah akan perhitungkan amal-amal mereka, dan ayat ini juga di 

tegaskan untuk mereka tidak dapat menghindar dari pertanggung 

jawaban dan akibat-akibatnya. Peringatan ini merupkan salah satu 

bentuk nikmat Allah SWT untuk mengandung kecaman tersebut. Kata 
(��έηόϣ���Berati jamaah/kelompok yang banyak, asal katanya ��Γέηϋ
�Artinya sepuluh karena mereka tidak dihutung satu persatu, tetapi 

sepuluh demi sepuluh. Kata jin pertama disebutkan, karena jin 

merupakan mempunyai kemampuan lebih besar dari pada manusia 

dalam mengarungi angkasa. Bahkan suatu dalam kehidupan duniawi, 

mereka pernah memiliki pengalaman, walau dalam bentuk terbatas 

disebutkan (QS. al-Jin [72]: 9). Ketika menantang untuk membuat 

semacam al-4XU¶DQ��\DQJ�GLGDKXOXNDQ�SHQ\HEXWDQQ\D�DGDODK�PDQXVLD�

 
118Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Ter. Bahrun Abubakar, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Juz 27, hlm. 206  
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disebutkan (QS. al-,VUD¶�>��@�������,WX�DJDNQ\D�NDUHQD�GDODP�EDKDVD�DO-

4XU¶DQ� PDQXVLD� Pempunyai kemampuan lebih tinggi dari pada 

kemampuan jin, apalagi secara tegas menolaknya manusia.119 

B. korelasi interktif antara jin dan manusia 

Dari semenjak peradaban manusia, telah banyak terjadi 

hubungan interaksi antara golongan jin dan manusia dari berbagai hal. 

Bahkan interaksi ini sudah dari semenjak zaman Nabi Adam waktu 

masih di surga. Ketika Allah SWT memerintahkan kepada malaikat 

untuk bersujud kecuali iblis. Ia dari golongan jin sebagaimana dijelaskan 

didalam al-4XU¶DQ���46��DO-Kahfi [18]: 50). 

Iblis dari golongan jin yang diciptakan oleh Allah SWT dari api 

merasa lebih mulia dari pada adam yang buat dari tanah. Karena itu, ia 

enggan untuk sujud kepada Adam. Sifat angkuh dan sombong ini tetap 

menetap pada golongan jin keturunan iblis. Ia tetap merasa lebih hebat 

dari manusia dan terus menerus berusaha menjerumuskan manusia dari 

jalan yang lurus.120 

Golongan jin ini sebagai tentara dan pekerjaan untuk membantu 

Nabi Sulaiman membangun gedung-gedung, menyelam mutiara di 

lautan sebagaimana dijelaskan al-4XU¶DQ�EDKZD�$OODK�6:7�EHUILUPDQ� 

��ϥ˳Ύ˴ϔΟ˶ϭ˴�ϝ˴ϳِ˶ΛΎϣ˴˴Ηϭ˴�Ώ˴ϳِέ˶ΎΣ˴ϣ͉�ϥِϣ˶� ˵˯ ԸΎη˴˴ϳ�Ύϣ˴� மϪ˴ϟ�ϥ˴ϭ˵ِϠϣ˴ό˴ِϳ
Գ�Ε˳ Իϳγ˶ ൗέ�έ˳ϭِΩ˵˵ϗϭ˴�Ώ˶΍ϭ˴˰Ο˴ϟِΎϛ˴��ϥِ ˶ϣ˷�ϝ˲ϳِϠ˴˶ϗϭ˴�Գ�΍έ˱ϛِη˵�Ω˴ மϭ΍Ω˴�ϝ˴ Ի΍�΍ ٓϭ˵ِϠϣ˴ϋِ˶΍�

�έϭِϛ˵η͉ϟ΍�ϯ˴Ω˶Ύ˴Αϋ˶�˵ଉ  

Artinya: Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai 

dengan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) 
 

119M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian al-
4XU¶DQ���-DNDUWD��/HQWHUD�+DWL���������9RO�����-X]�����KOP������ 

120=DP]DP�$IDQGL��³5HODVL�MLQ�GDQ�DO-Ins dalam al-4XU¶DQ´��-XUQDO ,K\D¶�
Ulum al-Din, Vol. 19, Nomor 2, 2017, hlm. 205. 
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gedung-gedung yang tinggi, patung-patung, piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada 

di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk 

bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-

Ku yang bersyukur. �46��6DED¶�>��@������121 

Golongan jin dan manusia benar-benar adanya interaksi dan jin 

juga mempunyai kelebihan untuk tidak bisa dilihat oleh manusia. 

Sebagaiman telah disebutakan untuk sebagai peringatan anak cucu 

Adam (manusia) dengan Firmannya: 

�Ύٓϣ˴ϛ˴�ϥ˵ Իρϳِη͉ϟ΍�ϡ˵ϛ͉˵ϧ˰˴ϧ˶Ηϔ˴ِϳ�ϻ˴�ϡ˴Ω˴ Ի΍� ٓϰ˶ِϧ˴Α Իϳ��Δ͉˶ϧ˰Ο˴ϟِ΍�ϥ˴ ˶ϣ˷�ϡِϛ˵ϳِϭ˴˴Α˴΍�Ν˴έ˴Χ˴ِ΍
��ϥِϣ˶� மϪ˵Ϡϳِ˶Α˴ϗϭ˴�ϭ˴ϫ˵�ϡِϛ˵ԩ Իέ˴ϳ� மϪ͉ϧ˶΍�Գ�Ύϣ˴Ϭ˶˶Η Ի΍˯ϭِγ˴�Ύϣ˴Ϭ˴˵ϳέ˵˶ϳϟ˶�Ύϣ˴Ϭ˵γ˴Ύ˴Αϟ˶�Ύϣ˴Ϭ˵ϧِϋ˴�˵ωί˶ϧِ˴ϳ

�ِϡϬ˴˵ϧϭِέ˴˴Η�ϻ˴�Ι˵ϳِΣ˴Գ��˴ϥϭ˵ِϧϣ˶ ِ̈́ ˵ϳ�ϻ˴�ϥ˴ϳِΫ͉˶Ϡϟ˶� ˴˯ Ը Ύ˴ϳϟ˶ϭ˴ِ΍�ϥ˴ϳِρ˶ Իϳη͉ϟ΍�Ύ˴ϧϠ˴ِόΟ˴�Ύ͉ϧ˶΍�  

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu 

tertipu oleh setan sebagaimana halnya dia (setan) telah 

mengeluarkan ibu bapakmu dari surga, dengan menanggalkan 

pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat keduanya. 

Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari 

suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 

Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin 

bagi orang-orang yang tidak beriman. (QS. al-$¶UDI�>�@�����122 

M. Quraish Shihab mengatakan manusia merupakan tidak bisa 

lihat jin, dalil ini amat kuat. Mengapa manusia tidak bisa lihat jin? 

 
121Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz Juz 22. hlm. 618. 

122Dapertemen Agama RI, al-4XU¶DQ� 'DQ� 7HUMHPDKDQQ\D� (GLVL�
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajenah Pentashihan Mushaf Al-4XU¶DQ� %DGDQ�
Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), Juz Juz 8. hlm. 208. 
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Sedangkan jin dapat melihat manusia. Jin tercipta dari api, dan malaikat 

tercipta dari cahaya, adalah makhluk-makhluk halus. Makhluk halus 

dapat menyentuh yang kasar dan tidak sebaliknya. Kita hanya 

merasakan kehangatan api dari belakang tembok karena api lebih halus 

dari pada tanah, lalu kehangatanya dapat menembus tembok dan dapat 

kita rasakan. Cahaya dapat menembus kaca, tapi angina tidak. Berbeda 

tingkat kehalusannya. Maka demekian makhluk kasar ini tidak bisa 

melihat jin dan malaikat, karena malaikat merupakan makhluk halus, 

tetapi mereka dapat meihat kita.123 

Golongan jin dan manusia memang memukinkan terjadi dialog 

antara keduanya sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh imam muslim yang menyatakan bahwa al-Qamah 

EHUWDQ\D� NHSDGD� VDKDEDW� 1DEL�� ,EQ� PDV¶XG�� ³$GDNDK� GLDQWDUD� NDPX�

(para sahabat Nabi) yang bersama Rasul pada malam pertemuan dengan 

MLQ"�³'LD�PHQMDZDE��³7LGDN��7HWDSL��NDPL�EHUVDPD�UDVXOODK�SDGD�VXDWX�

malam, tiba-tiba kami kehilangan beliau. Maka kami mencarinya 

dilembah-lembah dan kampong-kampung tetapi kami tidak menemukan 

beliau, maka kami berkata: Beliau telah diculik atau dibunuh. Maka 

ketika kami hidup dengan malam terburuk yang dapat dialami oleh satu 

kaum. Keesokan paginya tiba-tiba datang kearah gua Hira dan kami 

berkata kepada beliau: kami tidak akan menemukanmu, dan mencarimu 

tapi tidak menemukan  sehingga hidu dengan malam terburuk yang 

GLDODPL� ROHK� VDWX� NDXP�� ³PDND� EHOLDX� EHUVDEGD�� $NX� GLNXQMXQJL�

pengundang dari golongan jin. Maka Aku pergi bersamanya dan 

membacakan ayat al-4XU¶DQ�� .HPXGLDQ� NDWD� ,EQ� 0DV¶XG�� ³1DEL�

 
123=DP]DP�$IDQGL��³5HODVL�MLQ�GDQ�DO-Ins dalam al-4XU¶DQ´��-XUQDO ,K\D¶�

Ulum al-Din, Vol. 19, Nomor 2, 2017, hlm. 206-207. 
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mengajak kami dan memperlihatkan bekas-bekas mereka dan bekas-

EHNDV�DSL�PHUHND´���+5��0XVOLP�124 

Sejak dulu sampai sekarang, hubungan antara jin dan manusia 

tidak pernah berubah. Maksudnya sejak dulu manusia selalu saja 

memliki hubungan dengan golongan jin. Bahkan manusia diabadikan 

didalam al-4XU¶DQ� WHUNDLW� GHQJDQ� PHQMDOLQ� NRPXQLNDVL� GHQJDQ� MLQ��

disebutkan dalam (QS. al-Jin [72]: 6) dan (QS. al-$Q¶DP�>�]: 128). Yang 

artinya : dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan 

manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, 

tetapi mereka jin menjadikan manusia bertambah sesat.(QS. al-Jin [72]: 

6). 

Dalam surah lain Allah juga berfrman, dan ingatlah pada hari 

ketikaa dia mengumpulkan mereka semua dan Allah berfirman, wahai 

golongan jin kamu telah banyak menyesatkan manusia. Dan kawan-

kawan mereka dari golongan manusia berkata, ya tuhan kami telah 

saling mendapatkan kesenangan dan sekarang waktu yang telah engkau 

tentukan buat kami telah datang. Allah SWT berfirman, nerakalah 

tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. 

Sungguh, tuhanmu bijaksana, maha mengetahui. (QS. al-$Q¶DP� >�@��

128). 

Hubungan antara jin dan manusia merupakan terangkum dalam 

dua surat tersebut. Dan hubungan keduanya didasari dengan pertukaran 

manfaat dan kepentingan masing-masing. Manusia memiliki 

kepentingan agar keinginan terpenuhi dan agar dapat perlindungan dari 

jin. Hal ini yang menyebabkan manusia senang berhubungan atau 

berkomunikasi dengan golongan jin. Begitu juga sebaliknya jin punya 
 

124=DP]DP�$IDQGL��³Relasi jin dan al-Ins dalam al-4XU¶DQ´��-XUQDO�,K\D¶�
Ulum al-Din, Vol. 19, Nomor 2, 2017, hlm. 209. 
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kepentingan lain yang membuat mereka senang, yaitu manusia 

menyekutukan Allah dan mereka meminta perlindungan. Dalam korelasi 

ini manusia senang dilindungi jin, dan jin senang ada manusia yang 

menjadi pengikuttnya.125 

Dengan adanya hubungan timbal balik jin dan manusia akan 

menyesatkan dan merugikan. Maka manusia dalam kondisi demikian 

telah disesatkan oleh jin. Dan sungguh hubungan timbal balik antara jin 

dan manusia adalah hubungan yang paling buruk dan hina. Disebutkan 

didalam al-4XU¶DQ�� GDQ� PHUHND� RUDQJ-orang musyrik menjadikan jin 

sekutu-sekutu Allah SWT, padahal dia yang menciptakanya jin-jin itu, 

dan mereka berbohong dengan mengatakan  Allah mempunyai anak 

laki-laki dan anak perempuan, tanpa dasar pengetahuan. Maha suci 

Allah dan maha tinggi dari sifat-sifat yang mereka gambarkan. (QS. al-

$Q¶DP�D\DW����� 

 Ayat ini menjelaskan hubungan jin dan manusia adalah hubungan 

yang paling buruk. Manusia menyembah jin dan jin akan memanfaatkan 

manusia agar menyekutukan Allah, sehingga tidak ada untungannya 

sama sekali bagi si manusia itu. Didalam tafsir al-Qurtubi menjelaskan 

bahwa ayat tersebut menggambarkan kebodohan orang-orang musyrik. 

Karena orang-orang musyrik malah menyembah jin padahal yang 

menciptakan jin adalah Allah SWT. Artinya pergaulan mereka dengan 

jin adalah mereka menaatinya  sebagai ketaatan kepada Allah SWT. 

 

 

 
 

125(UG\�1DVUXO�� ³DO-4XU¶DQ� DEDGLNDQ� EHQWXN� NRPXQLNDVL� MLQ� GDQ�PDQXVLD´���
https://iqra.republika.co.id/berita/rvtsqk451/alquran-abadikan-bentuk-komunikasi-
jin-dan-manusia-tapi-ini-akibatnya diakses tanggal 29 November  2023, pukul 23.40. 

 

https://iqra.republika.co.id/berita/rvtsqk451/alquran-abadikan-bentuk-komunikasi-jin-dan-manusia-tapi-ini-akibatnya
https://iqra.republika.co.id/berita/rvtsqk451/alquran-abadikan-bentuk-komunikasi-jin-dan-manusia-tapi-ini-akibatnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    1. Baik jin maupun manusia, sebagai ciptaan Allah, mempunyai aspek 

tambahan pada sifat mereka. Perbedaan juga dapat ditemukan di antara 

persamaan dan aspek lainnya. sudut pandang Jin. al-Qur'an berada di 

luar jangkauan panca indera, mewujudkan esensi supranatural. Jin 

menghadapi tuntutan hukum atas keterlibatannya dalam penciptaan zat 

yang terbentuk melalui panas yang hebat. Dengan kedatangan rasul, 

konsep syariat diperkenalkan kepada umat manusia. Fakta bahwa Nabi 

Muhammad didengar oleh banyak orang telah terdokumentasi dengan 

baik dan terbukti. al-Qur'an menyebutkan berbagai klasifikasi jin, baik 

itu jin murni maupun jin najis. Makhluk ini, mirip dengan manusia, 

memakan makanan dan minuman dan akhirnya binasa dalam bentuk 

udara. Dalam tafsir al-Qur'an, ada jin baik hati yang melakukan 

perkawinan dan prokreasi. Ada kepercayaan di kalangan individu 

tertentu bahwa umat Islam diasosiasikan dengan kejahatan atau kafir. 

Entitas jahat ini biasa disebut sebagai jin jahat. Iblis, yang dikenal 

VHEDJDL� 6HWDQ�� GLVHEXW� VHEDJDL� MƗQn, yang diterjemahkan menjadi ayah 

jin. Dengan kekuatan fisik yang melebihi manusia biasa, dia memiliki 

kemampuan untuk naik ke surga. Potensi perwujudannya ada dalam 

berbagai bentuk lainnya. 

2. Pertama, (QS. al-$Q¶DP� >�@�� ���� dalam penafsiran ayat ini 

dijelaskan bahwa membenarkan adanya rasul-rasul dari bangsa manusia 

yang risalah yang diperuntukan kepada bangsa manusia dan jin, bahwa 

Nabi SAW juga diutus kepada bangsa jin dan oleh karena itu kita 

percaya hal itu, sedangkan hal-hal yang lain kita serahkan kepada Allah 
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SWT. 5XVXOXP� PLQNXP´, adalah zahir yang bisa dimengerti dari 

padanya bahwa masing-masing dari dua golongan manusia dan jin, 

terdapatlah rasul-rasul dari kalangan mereka. Para ulama mengatakan 

bahwa rasul-rasul itu keseluruhanya dari bangsa manusia, sebagaimana 

yang ditunjukan oleh zahir ayat-ayat yang lain. Mereka mengatakan 

bahwa Allah SWT berfirman, minkum adalah min jumlatikum (dari 

keseluruhan kalian) jadi tidak bisa diartikan min kulli minkum (dari 

masing-masng golongan diantara kalian). Tafsiran ini membenarkan 

adanya rasul-rasul dari bangsa manusia yang risalah yang diperuntukan 

kepada bangsa manusia dan jin. Kedua, dalam (QS. al-$¶UDI�>�@������ di 

jelaskan bahwa Allah SWT bersumpah dalam ayat tersebut dinyatakan 

bahwa kami telah mencipakan dunia ini banyak yang akan menjadi 

Penghuni neraka jahannam yang bakal tinggal disana, dari goloangan jin 

dan manusia. Dan sebaliknya kami meciptaan penghuni surga, sesuai 

dengan keadilan masing-masing dari golongan itu, dan kaum muslimin 

lalai dalam merenungkan ayat-ayat Allah SWT, dan islam melarang 

perbuatan kikir dan berlebihan. Ketiga, Orang-orang kafir berkata ketika 

mereka bergelimang dalam azab Hai Tahan kami, perlihatkanlah kepada 

kami setan-setan dari bangsa ma nusia maupun jin yang telah 

menjerumuskan kami ke dalam kesesatan, biar kami dapat menginjak 

mereka di bawah telapak kaki kami sebagai balan dendam kami terhadap 

mereka dan sebagai penghinaan kami terhadap mereka. Keempat,  dalam 

(QS. az-Zariyat [51]: 56), Bahwa aku tidak akan menciptakan jin dan 

manusia supaya kenal kepadaku. Kalau sekiranya aku tidak menciptakan 

jin dan manusia niscaya mereka tidak akan tau keberadakanku dan 

keesaanku. Kelima,  dalam (QS. ar-Rahman [55]: 33), dijelaskan 

maksud ayat tersebut yakni melarikan diri hanyalah bisa dilakukan 

dengan kekuatan dan kekuasaan Allah SWT. Namun dari mana 
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memperoleh kekuatan dan kekuasaan itu, Dari mana mendapatkan 

padahal kamu di waktu itu tidak memiliki daya dan maupun kekuatan. 

B. Saran 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semuanya Pembaca, jika ada 

kesalahan dalam skripsi ini, Karena alasan penulis sendiri, penulis 

meminta maaf dengan tulus Masih dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penulis mempunyai harapan yang besar Siapapun yang 

ingin melanjutkan penelitian ini karena banyak sekali kekurangan yang 

belum ditangani secara mendalam. 
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